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RINGKASAN

Dodol merupakan produk olahan yang termasuk dalam
kategori makanan manis, berbentuk padat dan bertekstur kenyal
yang terbuat dari campuran tepung, gula maupun tambahan buah
segar. Salah satu usaha yang bergerak dalam bidang
pengolahan buah jeruk siam menjadi dodol buah adalah UKM
“‘CAHAYA” yang berlokasi di Desa Temurejo, Kecamatan
Bangojero, Kabupaten Banyuwangi. Analisis preferensi
konsumen dilakukan untuk mengetahui respon konsumen
terhadap produk dodol buah jeruk siam produksi UKM “CAHAYA”
sehingga diperoleh bahan pertimbangan untuk melakukan
perbaikan kualitas produk. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui atribut produk dodol buah jeruk siam yang harus
diperbaiki sesuai dengan harapan konsumen dan mengetahui
tingkat kepuasan konsumen secara menyeluruh terhadap
produk. Penelitian ini dilakukan - menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA) dan metode Costumer
Satisfaction Index (CSI). Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan skala likert yang diujikan pada 100 orang
responden. Metode  pengambilan. = sampel dilakukan
menggunakan - nonprobability sampling dengan  jenis teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 12 atribut
produk yang dianalisis yaitu atribut harga, rasa, bentuk produk,
warna produk, aroma, tekstur, kekenyalan, bahan tambahan
pangan, informasi umur simpan, bentuk kemasan, desain
kemasan dan kepopuleran merek. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 17.0.
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Hasil analisis data menggunakan metode IPA menunjukkan
bahwa atribut yang masuk pada kuadran | atau atribut yang
menjadi prioritas utama untuk dilakukan perbaikan adalah atribut
harga. Atribut yang masuk pada kuadran Il atau atribut yang
harus dipertahankan adalah atribut rasa, aroma dan informasi
umur simpan atau kedaluwarsa. Atribut yang masuk pada
kuadran 11l ‘adalah atribut tingkat kekenyalan dan kepopuleran
merek. Atribut yang masuk kuadran IV adalah atribut bentuk
produk, warna produk, tekstur, informasi bahan tambahan
pangan, bentuk kemasan dan desain kemasan. Hasil analisis
data menggunakan metode CSI diperoleh hasil perhitungan
persentase nilai indeks sebesar 79 %. Nilai yang diperoleh masuk
dalam kategori “Puas” sehingga secara keseluruhan konsumen
telah merasa puas terhadap kualitas produk.

Kata Kunci: CSl, Dodol, IPA, Preferensi Konsumen
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Preferences Analysis of Siamese Fruit Dodol Using
Importance Performance Analysis (IPA) and Customer
Satisfaction Index (CSI) Method. TA. Supervisor: Dr. Panji
Deoranto STP, MP., and Dhita Morita Ikasari STP, MP.

SUMMARY

Dodol is a processed product that is included in the sweet
food category, in the form of a solid and chewy texture made from
a mixture of flour, sugar and additional fresh fruit. One of the
businesses engaged in the processing of siam oranges into dodol
fruit is UKM "CAHAYA" located in Temurejo Village, Bangojero
District, Banyuwangi Regency. Analysis of consumer preferences
is carried out to determine consumer responses to siam dodol
products produced by UKM "CAHAYA" so that consideration is
obtained to improve product quality. The purpose of this study is
to determine the attributes of siam lime dodol products that must
be improved in accordance with consumer expectations and
determine the overall level of customer satisfaction with the
product. This research was conducted using the Importance
Performance Analysis (IPA) method and the Customer
Satisfaction Index (CSI) method. The research instrument used a
guestionnaire with a Likert scale are tested on 100 respondents.
The sampling method is done by using nonprobability sampling
with a type of purposive sampling technique. This study uses 12
product attributes analyzed, namely price, taste, product shape,
product color, aroma, texture, elasticity, food additives, shelf life
information, packaging form, packaging design, and brand
popularity. Data processing is performed using SPSS 17.0
software.

The results of data analysis using the IPA method show that
the attributes included in quadrant | or attributes that are the top
priority for improvement are price attributes. Attributes included in
guadrant Il or attributes that must be maintained are the taste,
aroma and information on shelf life or expiration. Attributes
included in quadrant lll are attributes of elasticity and brand

X



popularity. The attributes included in quadrant IV are the
attributes of product shape, product color, texture, food additive
information, packaging form and package design. The results of
data analysis using the CSI method obtained the calculation of
the percentage index value of 79 %. The value obtained is
included in the "Satisfied" category so that overall consumers
have felt satisfied with the quality of the product.

Keywords: CSI, Dodol, IPA, Consumer Preferences
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu daerah di
Indonesia yang secara geografis mempunyai luas wilayah
mencapai 5.782,50 km2 Luas wilayah yang dimiliki oleh
Kabupaten Banyuwangi menjadikan daerah ini memiliki peluang
yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian.
Kondisi iklim yang memadai dengan tingkat kesuburan tanah
yang sesuai ~menjadi daya dukung tersendiri untuk
pengembangan usaha daerah dalam sektor pertanian dengan
komoditas berupa jeruk siam. Berdasarkan data dari Dinas
Pertanian Kabupaten Banyuwangi (2018) menunjukkan bahwa
produksi buah jeruk siam yang ada di Kabupaten Banyuwangi
pada tahun 2013 - 2018 rata-rata mengalami peningkatan
sebesar 1,57 % per tahun. Jumlah produksi buah jeruk siam
mengalami peningkatan drastis pada saat musim raya tiba. Hasil
produksi komoditas buah jeruk siam pada saat panen raya rata-
rata 10.589 (kw) (BPS Kabupaten Banyuwangi, 2018).

Peningkatan jumlah komoditas pada saat panen raya
berdampak terhadap harga jual komoditas di pasar lokal. Hasil
panen buah jeruk siam sebagian besar dijual dalam bentuk buah
segar. Penanganan komoditas yang kurang tepat mengakibatkan
kerusakan fisik maupun mekanis dan berdampak terhadap
penurunan harga yang drastis. Hal ini mengakibatkan adanya
kerugian bagi petani lokal. Peningkatan nilai jual buah jeruk siam
sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai jual komoditas.
Peningkatan nilai jual dapat dilakukan dengan mengalihkan
penjualan - komoditas dalam bentuk  buah segar menjadi
penjualan dalam bentuk olahan produk jadi. Salah satu
pengembangan produk dari buah jeruk siam adalah pembuatan
dodol buah.

Dodol merupakan suatu produk olahan yang termasuk
dalam kategori makanan manis, berbentuk padat dan bertekstur
kenyal yang terbuat dari campuran tepung dan gula (Suyanti,
2010). Pengolahan buah jeruk siam menjadi dodol buah
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan simpan produk dan
diversifikasi produk pangan. Pengolahan jeruk siam menjadi
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produk olahan dodol buah menjadi salah satu alternatif untuk
mengatasi permintaan pasar dengan penggunaan biaya yang
relatif lebih murah dan metode pengolahan yang mudah
(Maulana dkk, 2016).

Pengolahan buah jeruk siam menjadi produk olahan dodol
dikembangkan oleh UKM “CAHAYA” yang berlokasi di Desa
Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi sejak
tahun 2016. UKM ini menghasilkan empat produk utama yaitu
dodol buah jeruk siam, dodol buah naga merah, sari buah jeruk
siam dan sari buah naga merah. Berdasarkan record penjualan
dan respon dari beberapa konsumen yang pernah membeli
produk menunjukkan bahwa produk yang paling diminati adalah
dodol'buah jeruk siam. UKM “CAHAYA” memiliki kendala dalam
melakukan penjualan produknya dan  kontinuitas produksi.
Kemampuan dan pengetahuan masyarakat yang masih terbatas
dalam aspek produksi dan pemasaran menjadi kendala
keberlanjutan produksi. Selain itu, pada UKM “CAHAYA” belum
pernah melakukan analisis preferensi konsumen sehingga
produsen belum pernah memperoleh informasi bagaimana
harapan konsumen terhadap perbaikan produknya. Perbaikan
produk yang dilakukan hanya berdasarkan penilaian produsen
secara subjektif terhadap produk.

Preferensi konsumen merupakan pilihan suka atau
tidaknya konsumen terhadap suatu produk. Analisis ini berkaitan
dengan bagaimana tingkat kepuasan konsumen dalam
menggunakan atau mengonsumsi suatu produk dengan
didasarkan pada atribut-atribut yang melekat pada suatu produk
(Rahayu dkk, 2012). Preferensi konsumen dapat digunakan
untuk menentukan urutan kepentingan atribut sebuah produk
sehingga dapat diketahui karakteristik produk yang paling
diminati dan disukai oleh konsumen.  Analisis preferensi
konsumen sangat penting untuk dipelajari oleh pelaku pasar
dalam = membuat keputusan = yang berkaitan dengan
pengembangan produk berkaitan dengan tingkat ciri dan manfaat
produk sehingga diperoleh produk yang sesuai dengan harapan
konsumen (Kotler dan Keller, 2007).

Analisis  preferensi ~ konsumen  dapat dilakukan
menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA)

2
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dan metode Customer Satisfaction Index (CSI). Importance
Performance Analysis (IPA) merupakan suatu teknik analisis
yang digunakan untuk mengidentifikasi atribut dari tingkat
kepentingan yang dapat memenuhi kepuasan konsumen. Metode
Customer Satisfaction Index (CSI) merupakan suatu teknik
analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
kepuasan konsumen secara menyeluruh dengan didasarkan
pada tingkat kepentingan atau harapan konsumen- terhadap
atribut produk. Pelanggan akan merasa puas apabila harapannya
terpenuhi dan akan merasa sangat puas apabila harapannya
terlampaui (Ruhimat, 2008). Penggunaan metode Importance
Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index
(CSI) memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan metode
lain. Kelebihan metode Importance Performance Analysis (IPA)
antara lain dapat menunjukkan atribut produk/jasa yang perlu
ditingkatkan ataupun dikurangi untuk menjaga kepuasan
konsumen, output yang dihasilkan relatif  mudah
diinterpretasikan, skalanya relatif mudah dimengerti, dan
membutuhkan biaya yang rendah. Kelebihan metode Customer
Satisfaction Index (CSIl) adalah metode yang relatif sederhana
dan lebih efisien dengan penggunaan skala yang memiliki
sensitivitas dan reliabilitas cukup tinggi (Anggraini dkk, 2015).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apa saja atribut produk dodol buah jeruk siam yang harus
diperbaiki sesuai harapan konsumen menggunakan
metode Importance Performance Analysis (IPA)?.

2. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen terhadap produk
dodol buah jeruk siam menggunakan metode Customer
Satisfaction Index (CSI)?.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui dan menentukan atribut produk dodol buah
jeruk siam yang harus diperbaiki sesuai harapan
konsumen menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA).

3
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2. Mengetahui dan menentukan tingkat kepuasan
konsumen  terhadap produk dodol buah jeruk siam
menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai informasi dan rekomendasi perbaikan produk
dodol buah jeruk siam.
2. Sebagai rekomendasi penyusunan strategi produksi dan
pemasaran produk dodol buah yang lebih efektif dan
mengacu pada hasil analisis preferensi konsumen.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dodol

Dodol merupakan suatu produk olahan yang termasuk
dalam kategori makanan manis, berbentuk padat dan bertekstur
kenyal. Pembuatan dodol menggunakan campuran tepung
(tepung tapioka, tepung maizena, tepung beras maupun tepung
ketan), gula (gula pasir atau gula merah) kelapa, santan, dan
campuran bahan lain sebagai penambah cita rasa (Saptoningsih
dan Ajat, 2012). Pembuatan dodol bermutu tinggi memerlukan
keahlian khusus dengan lama waktu proses pemasakan yang
cukup lama (Suyanti, 2010). Pengolahan produk dodol menjadi
alternatif pengawetan produk pangan dengan kadar air mencapai
10-40% sehingga efektif untuk mencegah pertumbuhan bakteri
dan khamir. Faktor yang berpengaruh terhadap daya simpan
dodol adalah komposisi bahan penyusunnya, aktivitas mikroba,
cara pengolahan dan sanitasi nya, penggunaan kemasan untuk
mengemas produk dan penggunaan bahan pengawet (Breemer,
2010).

Klasifikasi dodol secara umum dibagi menjadi dua macam
yaitu dodol yang diolah dari buah-buahan dan dodol yang diolah
dari tepung-tepungan. Pengolahan dodol berbahan dasar buah-
buahan didasari nilai ekonomi dan karakteristik buah segar.
Buah-buahan mempunyai aroma (flavor) dan rasa yang kuat
sehingga sangat baik ditambahkan sebagai bahan campuran
dalam pembuatan dodol (Nusa dkk, 2012). Dodol buah tergolong
dalam produk olahan basah atau semi basah. Penggunaan
tepung dalam pembuatan adonan dodol buah berfungsi sebagai
bahan pengikat sehingga diperoleh tekstur produk akhir yang
dikehendaki. Hal pertama yang diperhatikan dalam pembuatan
dodol buah adalah seleksi bahan baku. Proses seleksi bahan
baku dapat didasarkan pada tingkat kematangan buah yang
seragam dan kondisi fisik buah yang tidak cacat (Saptoningsih
dan Ajat, 2012). Kualitas bahan baku berperan penting dalam
menentukan kualitas produk akhir yang dihasilkan. Hasil
penelitian Farida (2016) menunjukkan bahwa kualitas bahan
baku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil
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produksi. Semakin baik kualitas bahan baku maka hasil produksi
akan semakin berkualitas.

2.2 Preferensi Konsumen

Preferensi merupakan bagian dari perilaku seseorang yang
berasal dari kata “preference” yang berarti sesuatu yang lebih
diminati , lebih disukai maupun pilihan utama yang menjadi
persyaratan sebuah prioritas (Supriadi dan Nanny, 2017).
Preferensi menurut Kotler dan Keller (2007) adalah pilihan suka
atau tidaknya konsumen dalam memilih suatu produk melalui
tahap evaluasi terhadap berbagai macam pilihan yang tersedia.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa preferensi
konsumen merupakan salah satu hal yang dipilih dan ditentukan
oleh konsumen. Analisis preferensi konsumen bertujuan untuk
mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai oleh konsumen
dalam memilih suatu produk. Analisis tersebut juga dapat
digunakan untuk menentukan urutan kepentingan atribut sebuah
produk sehingga dapat diketahui karakteristik produk yang paling
diminati dan disukai oleh konsumen.

Preferensi konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor fitur
produk maupun kemampuan konsumen itu sendiri. Faktor fitu
produk seperti harga maupun daya tahan produk, sedangkan
faktor konsumen vyang berpengaruh terhadap preferensi
konsumen seperti tujuan, sikap maupun pendapatan konsumen
(Abdurrahman and Mehmet, 2015). Menurut Simamora (2003),
terdapat beberapa langkah yang harus dilalui sehingga
konsumen mampu membentuk sebuah preferensi. Pertama,
konsumen yang berbeda akan mempunyai preferensi yang
berbeda terhadap atribut apa yang relevan. Kedua, konsumen
mempunyai - tingkat  kepentingan = atribut = sesuai ' dengan
keinginannya masing-masing sehingga antara konsumen satu
dengan yang lainnya memiliki penekanan yang berbeda dalam
menilai atribut-atribut yang tersedia. Ketiga, konsumen dapat
mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang letak produk
pada setiap atribut. Keempat, atribut yang melekat pada suatu
produk dapat memberikan tingkat kepuasan yang berbeda bagi
konsumen. Kelima, konsumen akan memberikan sikap terhadap
merek yang berbeda melalui prosedur evaluasi.
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Preferensi konsumen dapat berubah dipengaruhi oleh
faktor selera, pengalaman dan promosi (Semaoen dan Siti,
2011). Preferensi-konsumen juga dapat dipengaruhi oleh faktor
diferensiasi produk dan segmentasi pasar. Salah satu usaha
untuk mempengaruhi konsumen dapat dilakukan melalui iklan.
Pembuatan iklan dimaksudkan untuk meyakinkan konsumen
terhadap produk yang dikenalkan oleh perusahaan sehingga
dapat terbentuk diferensiasi produk dan segmentasi pasar yang
dapat mempengaruhi permintaan (Hoetoro, 2017).

2.3 Importance Performance Analysis (IPA)

Importance Performance Analysis  (IPA) merupakan
metode yang pertama kali diperkenalkan oleh John A .Martilla
dan John. C. James pada tahun 1977. Analisis menggunakan
metode ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara persepsi
konsumen dan prioritas peningkatan kualitas produk barang
maupun jasa (Sari, 2018). Metode IPA digunakan untuk
menentukan prioritas atribut untuk perbaikan dan juga dapat
memberikan panduan untuk pengembangan strategis (Wong et
all, 2011). Analisis IPA menampilkan faktor-faktor atribut
pengukuran yang secara signifikan dianggap mempengaruhi
kepuasan konsumen dan beberapa faktor yang oleh konsumen
dianggap perlu adanya perbaikan untuk peningkatan kualitas
(Dharmawan, 2014).

Analisis Importance Performance Analysis (IPA) terdiri atas
dua komponen yaitu analisis kuadran dan analisis kesenjangan
(gap). Analisis kuadran digunakan untuk mengetahui respon
konsumen terhadap suatu = produk ~berdasarkan tingkat
kepentingan dan tingkat kinerja dari masing-masing atribut.
Analisis kesenjangan (gap) digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kesenjangan antara kinerja atribut produk yang diuji
dengan harapan konsumen (Novandari dkk, 2011). Nilai gap (+)
positif diperoleh apabila skor persepsi lebih besar dibandingkan
skor harapan, sedangkan nilai gap (-) negatif diperoleh apabila
skor persepsi lebih rendah dibandingkan skor harapan. Nilai total
gap (+) positif menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi pada
konsumen terhadap kualitas pelayanan perusahaan. Semakin
kecil nilai gap maka semakin baik kualitas pelayanan perusahaan
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(Sari, 2018). Grafik metode IPA pada analisis kuadran dibagi
menjadi empat bagian kuadran, dimana garis bagi kuadran
ditentukan oleh nilai tengah atau median skor tingkat kepentingan
dan kinerja. Hasil analisis kuadran adalah atribut yang masuk
dalam kuadran A (kuadran 1) merupakan prioritas tinggi untuk
ditangani oleh perusahaan (Haryanto dan Wiryanta, 2018).

Analisis Importance Performance Analysis (IPA) juga
dilakukan dengan - membandingkan kinerja produk barang
maupun jasa dengan harapan konsumen. Hasil perbandingan
antara kinerja dan harapan menghasilkan nilai tingkat kesesuaian
(Mutiawati dkk, 2019). Nilai yang diperoleh pada tingkat
kesesuaian dapat digunakan untuk menentukan urutan skala
prioritas = dalam mengevaluasi dan -memperbaiki kinerja
pelayanan yang diberikan perusahaan (Yola dan Duwi, 2013).
Apabila tingkat kesesuaian > 100% menunjukkan kualitas
layanan telah  melebihi apa yang dianggap penting oleh
konsumen (pelayanan sangat memuaskan). Apabila nilai tingkat
kesesuaian = 100% menunjukkan kualitas layanan sudah cukup
memenuhi apa yang dianggap penting oleh konsumen
(pelayanan memuaskan), sedangkan apabila tingkat kesesuaian
< 100% menunjukkan kualitas layanan kurang memenuhi apa
yang dianggap penting oleh konsumen (pelayanan belum
memuaskan) (Sari, 2018).

2.4 Customer Satisfaction Index (CSI)

Customer Satisfaction Index (CSI) merupakan metode
pengukuran yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kepuasan konsumen secara menyeluruh dengan
mempertimbangkan tingkat kepentingan dari masing-masing
atribut produk dan kualitas pelayanan yang diukur (Aji dan
Marleni, 2018). Pengukuran atribut menggunakan metode ini
memberikan data yang jelas mengenai tingkat kepuasan
pelanggan. Data yang diperoleh dapat menjadi bahan evaluasi
dan perbaikan produk sehingga dapat meningkatkan kualitas
produk maupun kualitas pelayanan (Widodo dan Joko , 2018).
Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat
dari kriteria tingkat kepuasan. Kepuasan tertinggi dicapai apabila
nilai CSI menunjukkan angka nilai 100% (Devani dan Rizki,
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2016). Interval tingkat kepuasan berdasarkan nilai CSI adalah
nilai CSI 0,00 — 0,34 menyatakan pelanggan atau responden
sangat tidak puas, 0,35 - 0,50 tidak puas, 0,51 — 0,65 cukup
puas, 0,66 — 0,80 puas dan 0,81 — 1,00 sangat puas (Aritonang,
2005).

Kepuasan atau ketidakpuasan dinyatakan sebagai respon
konsumen terhadap ketidaksesuaian yang dirasakan antara
harapan dengan kondisi aktual setelah pemakaian suatu produk
barang atau jasa. Kepuasan konsumen dapat dilihat berdasarkan
beberapa indikator diantaranya kepuasan terhadap kemampuan
untuk melaksanakan suatu jasa, kepuasan terhadap kemauan
membantu pelanggan, kepuasan terhadap pengetahuan dan
sikap, maupun kepuasan terhadap penampilan fasilitas fisik (Yola
dan Duwi, 2013). Pengukuran indeks kepuasan konsumen
bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh konsumen terhadap suatu produk (Nugraha dkk,
2014). Hal ini menjadi penting karena pada era seperti sekarang
ini_konsumen tidak hanya berfokus pada kualitas dan harga
produk tetapi kualitas layanan yang ditawarkan oleh produsen
menjadi penting untuk menentukan tingkat kepuasan konsumen.
Manfaat pengukuran indeks kepuasan adalah sebagai acuan
untuk menentukan sasaran pada tahun-tahun berikutnya dan
juga diperlukan untuk melakukan benchmarking tingkat kepuasan
konsumen antara perusahaan dengan perusahaan pesaing atau
competitor.

2.5 Dimensi Kualitas Produk

Dimensi kualitas produk dibedakan menjadi dua macam yaitu
dimensi kualitas produk berupa barang dan dimensi kualitas
produk berupa jasa/service. Dimensi kualitas produk barang
memiliki delapan dimensi yaitu performance, features, reliability,
conformance, durability, serviceability, aesthetics dan fit and
finish. Sedangkan pada produk berupa jasa memiliki lima dimensi
dalam menentukan kualitas yaitu reliability, responsiveness,
assurance, emphaty dan tangible (Umar, 2005). Penjelasan
masing-masing dimensi kualitas produk barang adalah sebagai
berikut :
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a. Performance

Performance merupakan dimensi paling dasar yang berkaitan
dengan fungsi utama suatu produk. Hal yang perlu dipahami
adalah atribut setiap produk dari masing-masing produsen
memiliki kinerja yang berbeda sesuai dengan nilai fungsional
yang ditawarkan oleh perusahaan. Dimensi ini dapat menjadi
penentu tingkat kepuasan konsumen, dimana konsumen akan
merasa sangat kecewa apabila harapan pada dimensi ini tidak
terpenuhi (Durianto dkk, 2004).
b. Features

Features merupakan dimensi kualitas yang dapat dikatakan
sebagai aspek sekunder yang melekat pada produk. Dimensi ini
berguna untuk menambah fungsi dasar suatu produk. Hal ini
berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan pengembangannya
sehingga produsen dapat berinovasi dengan tujuan untuk
mencapai tingkat kepuasan konsumen (Umar, 2005).
c. Reliability

Reliability ~merupakan aspek yang berkaitan dengan
probabilitas atau kemungkinan suatu barang dapat berhasil
bekerja sesuai dengan fungsinya setiap kali digunakan pada
kondisi dan periode waktu tertentu (Umar, 2005). Produk dapat
dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila tidak pernah
macet selama pemakaian (Durianto dkk, 2004). Semakin kecil
kemungkinan terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat
diandalkan (Firmansyah, 2019).
d. Conformance

Conformance merupakan tingkat kesesuaian atribut terhadap
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini berkaitan
dengan seberapa jauh produk dapat menyamai suatu standar
atau spesifikasi tertentu (Suryati, 2019).
e. Durability

Durability berkaitan dengan ukuran masa pakai atau daya
tahan suatu produk. Produk dikatakan awet apabila produk masih
berfungsi dengan baik setelah digunakan berulang kali atau
sudah lama digunakan (Suryati, 2019).
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f.  Serviceability

Serviceability merupakan karakteristik yang berkaitan dengan
kecepatan, kompetensi, kemudahan dan akurasi dalam
memberikan pelayanan untuk perbaikan produk (Umar, 2005).
g. Aesthetics

Aesthetics merupakan karakteristik yang bersifat subjektif
mengenai nilai-nilai estetika seperti tampak, rasa, bau dan bentuk
dari produk (Firmansyah, 2019).
h. Perceived quality

Perceived quality berkaitan dengan perasaan pelanggan
dalam mengonsumsi suatu produk. Persepsi konsumen terhadap
sebuah produk dapat diperoleh dari harga, merek, reputasi dan
negara asal produsen produk tersebut (Firmansyah, 2019).

2.6 Atribut Produk
Atribut produk adalah unsur yang melekat pada suatu

produk dan berperan dalam menjadi pembeda atau
pengembangan suatu produk sehingga dapat memberikan nilai
tambah, manfaat maupun menjadi dasar pertimbangan
pengambilan keputusan oleh konsumen. Atribut juga berperan
penting dalam meningkatkan daya tarik konsumen pada suatu
produk sehingga dapat membentuk persepsi pembelian produk
oleh konsumen. Atribut produk dapat berupa fitur, kualitas harga,
kemasan, merek , garansi dan pelayanan (Firmansyah, 2019).
Semua atribut yang melekat pada suatu produk harus mencakup
semua kebutuhan konsumen. Konsumen diasumsikan membeli
dan menggunakan produk berdasarkan dampak total yang
didapatkan dari sejumlah atribut sehingga perusahaan harus
dapat merancang dan menjual atribut dengan baik (Bhise, 2014).
Menurut Kotler dan Amstrong (2012) , unsur dan komponen
atribut produk meliputi berbagai hal sebagai berikut :
a. Merek

Merek merupakan sebuah nama, istilah, tanda, maupun
lambang yang menunjukkan identitas pemasar produk. Atribut ini
dipandang sebagai bagian penting suatu produk yang
berpengaruh dalam membentuk persepsi konsumen dan
peningkatan nilai suatu produk (Kotler dan Amstrong, 2012).
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b. Kemasan

Kemasan berfungsi sebagai wadah atau pembungkus untuk
menyimpan dan melindungi produk. Kemasan berperan penting
dalam menentukan keputusan pembelian konsumen. Kemasan
yang inovatif lebih mudah menarik perhatian konsumen sehingga
dapat mendorong penjualan produk lebih cepat (Kotler dan
Amstrong, 2012). Desain kemasan memiliki peran penting dalam
menarik perhatian konsumen. Pemilihan grafis yang eye catching
dapat membuat produk terlihat lebih menarik. dan menonjol.
Pemilihan grafis dapat melalui warna kemasan, penggunaan
huruf dan simbol pada kemasan (Fitriah, 2018).
c. Gaya dan Desain Produk

Gaya dan desain produk termasuk dalam aspek fisik produk
yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja produk, mengurangi
biaya produksi dan menambah keunggulan produk perusahaan
dibandingkan produk pesaing yang sudah ada (Kotler dan
Amstrong, 2012). Penampilan suatu produk pangan menciptakan
kesan terhadap produk itu sendiri. Kualitas mutu produk dapat
dinilai berdasarkan tampilan fisik produk meliputi warna maupun
desain produk (Bennion and Scheulle, 2004). Warna dan bentuk
produk berperan penting dalam meningkatkan daya tarik
konsumen terhadap produk. Kombinasi warna yang baik dapat
meningkatkan selera makan konsumen (Margaretha dan Edwin,
2012).
d. Label

Label dapat berupa penanda sederhana yang menjadi bagian
dari kemasan. Label memuat berbagai informasi produk yang
bertujuan untuk memberikan gambaran berbagai hal tentang
produk kepada konsumen (Kotler dan Amstrong, 2012). Label
secara umum terdiri atas nama produk, komposisi, hama dan
alamat produsen, tanggal produksi,  tanggal kedaluwarsa,
informasi nilai gizi, cara penyajian dan berat bersih. Penulisan
informasi komposisi bahan makanan pada label harus dituliskan
secara jelas dan lengkap termasuk penulisan informasi bahan
tambahan makanan. Urutan penyebutan daftar bahan
menunjukkan jumlah kandungan bahan pada produk makanan,
dimana urutan pertama merupakan komponen yang jumlahnya
paling besar (Ningrum, 2015). Bahan tambahan pangan
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merupakan bahan yang sengaja ditambahkan kedalam produk
pangan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan cita rasa
produk. Informasi bahan tambahan makanan dapat berupa
pemanis, pewarna, pengental, perasa dan bahan pengawet
(Suyanti, 2010).

Informasi kedaluwarsa menyatakan informasi batas umur
produk layak untuk dikonsumsi. Pencantuman informasi ini pada
label bersifat wajib. Penulisan umur simpan pada label dapat
dituliskan sebagai best before date dan use by date. Penulisan
umur simpan menggunakan best before date menyatakan bahwa
produk dapat dikonsumsi bahkan beberapa saat setelah tanggal
kedaluwarsa, sedangkan penggunaan use by date digunakan
untuk produk yang mudah rusak, dimana produk dapat
berbahaya bagi kesehatan apabila tanggal kedaluwarsa terlewati
(Julianti dan Nurminah, 2006).

e. Harga

Harga merupakan salah satu atribut yang berperan penting
dalam menentukan penerimaan produk oleh  konsumen.
Penetapan harga yang dilakukan oleh produsen dapat
membentuk persepsi konsumen terhadap produk yang
ditawarkan. Atribut harga seringkali dikaitkan dengan indikator
mutu produk (Firmansyah, 2018).

f. Cita Rasa

Cita rasa merupakan salah satu atribut makanan yang
meliputi penampakan produk, bau, rasa, tekstur dan suhu. Rasa
merupakan sensasi yang diterima oleh indera ketika makanan
berada di dalam mulut. Rasa umumnya terdiri atas manis, asin,
asam dan pahit (Bennion and Scheulle, 2004). Aroma merupakan
bau yang ditimbulkan akibat respon indera terhadap senyawa
volatil yang terdapat dalam suatu produk makanan. Aroma
berperan penting dalam meningkatkan daya tarik konsumen
terhadap produk (Kemp et al., 2009). Tekstur merupakan ciri fisik
bahan yang meliputi ukuran, bentuk maupun unsur-unsur
pembentukan bahan yang dapat dirasakan oleh indera perasa,
peraba maupun indera penglihatan (Midayanto dan Yuwono,
2014). Tekstur makanan secara umum meliputi halus tidaknya
bahan, cair, padat, keras, lembut, kering maupun lembap
(Margaretha dan Edwin, 2012).
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2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini ditunjang dengan beberapa penelitian terdahulu
menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA)
dan Customer Satisfaction Index (CSI). Penelitian terdahulu yang
menjadi penunjang penelitian dapat dilihat di Tabel 2.1.

Tabel 2. 1. Penelitian terdahulu
Objek
penelitian
Anggraini Ria Djenaka Penelitan ini  bertujuan  untuk
L.D., Panji D. Coffe & mengetahui tingkat kepentingan
dan Dhita Resto setiap atribut berdasarkan metode
M.l. (2015). Importance Performance Analysis
(IPA)  dan mengetahui tingkat
kepuasan konsumen - berdasarkan
metode Customer Satisfaction Index
(CSl) dengan menggunakan bauran
pemasaran 7P yaitu Product, Price,
Place, Promotion, People, Process
dan Physical Evidence. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
tingkat kepuasan konsumen secara
menyeluruh (berdasarkan nilai CSI)
sebesar 0,66 dan - menunjukkan
bahwa indeks kepuasan pengunjung
adalah kriteria “Puas” terhadap
kinerja dari atribut-atribut restoran
Ria Djenaka Coffee & Resto.
Mahardika, Koperasi Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
S.AAT., Imam Susu  SAE mengetahui atribut-atribut = yang
S. dan Rizky Pujon harus diprioritaskan dan mengetahui
L.R.S (2015) tingkat kepuasan konsumen
terhadap kualitas produk susu
pasteurisasi. Metode yang
digunakan adalah Importance
Performance Analysis (IPA) dan
Customer Satisfaction Index (CSl)
dengan menggunakan 18 atribut.
Hasil menunjukkan bahwa atribut
yang diprioritaskan  perusahaan
adalah yang menempati kuadran |
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Tabel 2.1. Penelitian terdahulu (lanjutan)

Peneliti

Objek

penelitian

Hasil penelitian

yaitu harga dan masa kedaluwarsa.
Hasil perhitungan dengan
menggunakan metode CSI diperoleh
nilai kepuasan konsumen terhadap
produk mencapai nilai 78,81% dan
masuk dalam kategori “Puas”.

Damanik,

P.A., Retno
A. dan Rizky
L.R.S. (2014)

Minuman
Kopi

di

Coffee Story

Malang

Penelitian  ini.  bertujuan  untuk
mengetahui atribut-atribut  dari
minuman kopi yang dianggap penting
berdasarkan persepsi konsumen dan
mengetahui tingkat kepuasan
terhadap kualitas minuman kopi di
Coffee Story Malang. Penelitian
dilakukan menggunakan metode
Importance Performance Analysis
(IPA) dan Customer Satisfaction
Index (CSI) dengan 15 atribut yang
dianalisis. Hasil menunjukkan atribut
yang dianggap penting oleh
konsumen adalah yang menempati
kuadran | (kualitas bahan baku dan
kemudahan dalam pelayanan) dan
kuadran II.- Hasil -perhitungan nilai
CSI mencapai 84%.

Breitenbach
et all (2017)

Perusahaan
agroindustri
di wilayah

utara
Grande
Sul (RS)

Rio
do

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi arahan  strategis
perusahaan pengolahan hasil
pertanian dan tingkat kepatuhan
dengan persyaratan konsumen, serta
posisi perusahaan industri pertanian
terkait dengan pesaing utama. Hasil

yang dianalisis dengan
menggunakan Importance
Performance Analysis (IPA)

menunjukkan bahwa atribut pelatihan
karyawan; logistik distribusi; merek
produk; durasi kontrak; kemitraan;
teknologi produk; ukuran
perusahaan; sertifikasi produk; dan
hubungan  perusahaan  dengan
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Tabel 2.1. Penelitian terdahulu (lanjutan)

Peneliti

Objek
penelitian

Hasil penelitian

lingkungan dianggap sebagai kriteria
yang paling penting bagi konsumen.
Sedangkan atribut yang memerlukan
peningkatan  untuk  perusahaan
adalah sertifikasi, kepedulian
terhadap lingkungan dan respons
cepat terhadap pesanan.

Arifiyanti dkk Kelompok

(2016)

Tani Padi

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis sistem agribisnis padi
dan kinerja kelompok tani di daerah
banjir ~ DAS Bengawan  Solo
Kabupaten Bojonegoro yang
dianalisis dengan menggunakan
metode Importance Performance
Analysis (IPA). Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa beberapa
atribut yang berperan penting dalam
meningkatkan kinerja kelompok tani
adalah rencana kerja tertulis,
kualitas, kompetensi dan aktivitas
dewan, komitmen dewan,
pemantauan komite dan keterbaruan
informasi.
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019
sampai bulan Februari 2020 di UKM “CAHAYA” yang berlokasi di
Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. Pengolahan data penelitian dilakukan di
Laboratorium Manajemen Agroindustri, Jurusan Teknologi
Industri Pertanian, - Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Brawijaya, Malang.

3.2 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan enam dimensi kualitas produk
yaitu Performance, Features, Conformance, Durability,
Aesthetics dan Perceived Quality.

2. Penelitian ini tidak membahas mengenai biaya yang
berkaitan dengan produk.

3. Penelitian ini tidak menggunakan produk pembanding dalam
mengkaji atribut produk yang digunakan pada penelitian.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap
pelaksanaan. Tahap pertama dilakukan studi lapang dan
identifikasi perumusan masalah yang ada pada objek penelitian.
Tahap berikutnya dilakukan studi literatur, penentuan jenis data
dan metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian. Setelah dilakukan penentuan metode pengumpulan
data dilakukan penentuan responden. Kemudian dilakukan
penyusunan dan penyebaran kuesioner yang memuat sejumlah
pertanyaan yang ingin dikaji oleh peneliti melalui jawaban
responden. Tahap berikutnya yaitu melakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap kuesioner penelitian. Apabila hasil yang
diperoleh valid, maka dilanjutkan pada tahap berikutnya. Akan
tetapi, apabila diperoleh hasil yang tidak valid dan reliabel maka
kembali pada tahap sebelumnya. Tahap berikutnya melakukan
pengolahan data dilanjutkan dengan analisa data dan
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pembahasan hasil. Prosedur penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Studi Lapang (Survey Pendahulan)
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1. Studi Lapang (Survey pendahuluan)

Tahapan pertama dari prosedur penelitian yang dilakukan
adalah melakukan studi lapang atau survey pendahuluan secara
langsung ke lokasi UKM yang menjadi sasaran penelitian yaitu
UKM “CAHAYA” yang bertempat di Desa Temurejo, Kecamatan
Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Studi lapang
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum lokasi penelitian
dan mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi oleh pihak
UKM sehingga diperoleh informasi yang dapat digunakan dalam
perumusan masalah.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Gambaran umum atau informasi yang diperoleh pada tahap
sebelumnya dilakukan identifikasi untuk menentukan rumusan
masalah yang digunakan pada penelitian. Rumusan masalah
dalam penelitian ini berkaitan dengan apa saja atribut produk
yang harus diperbaiki dan bagaimana tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk dodol buah jeruk siam. Penelitian ini
dianalisis menggunakan dua metode vyaitu Importance
Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index
(CSl)).

3. Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperoleh informasi yang
bersumber dari jurnal, buku, penelitian terdahulu maupun jenis
sumber literatur lainnya yang berkaitan dengan metode
Importance  Performance Analysis (IPA) dan Customer
Satisfaction Index (CSI). Studi literatur dapat digunakan sebagai
data sekunder yang memuat informasi atau data-data pendukung
penelitian.

4. Penentuan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dikelompokkan
menjadi dua macam yaitu data primer dan data sekunder.
Penjelasan masing-masing data sebagai berikut :
a. Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari
kuesioner dan wawancara langsung. Kuesioner dilakukan melalui
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pengisian secara langsung oleh responden terpilih pada lembar
kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti. Sedangkan
wawancara dilakukan dengan produsen dodol buah jeruk siam
yaitu ibu-ibu PKK yang terlibat dalam UKM “CAHAYA” Desa
Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi.
b. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian diperoleh
melalui tahapan studi literatur. Sumber informasi dan data
sekunder diperoleh melalui jurnal, buku-buku, penelitian
terdahulu maupun sumber literatur lainnya yang berhubungan
dan relevan dengan preferensi konsumen menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer
Satisfaction Index (CSI).

5. Penentuan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan dua cara yaitu melalui kuesioner dan
wawancara langsung. Kuesioner berisikan sejumlah pertanyaan
yang harus diisikan secara benar oleh responden. Kuesioner
yang diisi oleh responden berkaitan dengan informasi umum
responden dan analisa responden terhadap tingkat kepentingan
dan tingkat kinerja atribut-atribut produk dodol buah jeruk siam.
Kuesioner penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

Wawancara dilakukan secara langsung dengan produsen
dodol buah jeruk siam. Produsen yang menjadi sasaran
penelitian adalah kelompok PKK Desa Temurejo, Kecamatan
Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Wawancara yang dilakukan
oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh gambaran umum yang
berkaitan ~dengan kondisi UKM dan memperoleh informasi
pendukung penelitian.

6. Penentuan Responden

Populasi yang menjadi sasaran penelitian adalah
masyarakat Kabupaten Banyuwangi secara umum. Pengambilan
sampel yang layak dalam penelitian adalah penggunaan ukuran
sampel antara 3 sampai dengan 500 sampel (Endra, 2017).
Pengambilan dengan kategori minimal ukuran sampel yang layak
dalam penelitian adalah 30 responden (Sugiyono, 2012). Frankel
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dan Wallen (1993) dalam Mamik (2015) menyarankan besarnya
sampel minimum untuk penelitian deskriptif adalah 100 sampel.
Penelitian ini menggunakan 100 sampel responden yang dipilh
berdasarkan kriteria tertentu. Karakteristik responden yang dipilih
adalah sebagai berikut :

1. Responden pernah mengonsumsi produk dodol buah jeruk
siam produksi UKM “CAHAYA” minimal satu kali konsumsi
dalam kurun waktu dua bulan terakhir dengan pertimbangan
responden dapat mengetahui dan mengevaluasi produk.

2. Responden  berusia 17 - 50 dengan pertimbangan
responden yang berada pada rentang usia tersebut memiliki
kemampuan untuk memahami dan mengisi kuesioner
penelitian.

Metode pengambilan sampel @ dilakukan dengan
menggunakan nonprobability sampling dengan  jenis teknik
purposive sampling. Teknik nonprobability sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota yang tergabung dalam suatu populasi
untuk menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2012).
Pemilihan sampel pada teknik ini berdasarkan subjektifitas atau
tujuan penelitian yang ditetapkan oleh peneliti. Salah satu jenis
teknik untuk menentukan sampel dengan menggunakan
nonprobability sampling adalah teknik  purposive sampling
(Ismail, 2018). Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling didasarkan pada pertimbangan yang tak
acak dan sesuai dengan tujuan penelitian. Individu yang dipilih
menjadi sampel sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dan dianggap memiliki banyak informasi
yang diperlukan (Supranto, 2007).

7. Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner

Kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh responden berisi
dua macam bagian. Bagian pertama berisi informasi umum yang
berkaitan dengan responden dan bagian kedua berisi analisa
tingkat kepentingan dan tingkat kinerja masing-masing atribut
produk. Penggunaan atribut produk dodol buah jeruk siam dapat
dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3. 1. Atribut produk dodol buah jeruk siam

Dimensi
Kualitas Definisi Operasional Atribut Produk
Produk

Kinerja Karakteristik ~ utama yang 1) Harga

(Performance)  dipertimbangkan konsumen 2) Rasa
dalam membeli produk dodol 3) Bentuk

buah jeruk siam. Produk
4) Warna
Produk
Keragaman Karakteristik tambahan (aspek 5) Aroma
Produk sekunder) yang terdapat pada 6) Tekstur
(Features) produk dodol buah jeruk siam. . 7) Kekenyalan
Kesesuaian Tingkat kesesuaian 8) Bahan
(Conformance) penggunaan bahan tambahan Tambahan
makanan pada produk dodol Makanan
buah jeruk siam terhadap
spesifikasi yang telah

ditetapkan sebelumnya.

NIVERSIT

Atribut produk dodol buah jeruk siam dilakukan analisis
pengukuran tingkat kepentingan dan tingkat kinerja atribut
menggunakan skala likert. Menurut Budiaji (2013) skala likert
merupakan suatu teknik pengukuran berdasarkan penggunaan
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kategori respon yang berurutan. Skala ini tergolong dalam skala
yang mudah untuk digunakan dan seringkali digunakan untuk
mengukur preferensi konsumen terhadap penerimaan suatu
produk makanan maupun jasa. Kategori respons dalam skala
likert yang sering digunakan yaitu sangat setuju (strongly agree),
setuju (agree), tidak memutuskan (netral), tidak setuju (disagree),
dan sangat tidak setuju (strongly disagree). Pemberian nilai skor
menggunakan skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2. Pemberian nilai skor berdasarkan skala likert

Pernyataan 1 2 3 4 5
Tanggapan
Konsumen Sangat .
. Tidak ~ Kurang 1 Sangat
terhadap Tidak . ) Penting -
Tingkat Penting Penting  Penting Penting
Kepentingan
Tanggapan
Konsumen Sf%”gat Tidak Kurang . Sangat
Tidak ) | Setuju g
terhadap Setuju Setuju Setuju Setuju

Tingkat Kinerja

<C
<
=

Sumber : Budiaji (2013).

8. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang berkaitan dengan kemampuan
instrumen dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan
diukur. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item -
item yang tersaji dalam kuesioner mampu mengungkapkan
dengan pasti apa yang akan diteliti. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan Korelasi Bivariate Pearson. Korelasi
Bivariate Pearson digunakan untuk menguiji validitas data dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Pengujian validitas
kuesioner dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi
antara skor item dengan skor total instrumen dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut
(Putra dkk, 2014) :
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aya_ nEXN-EXNCY) @
Y X X2 I Y2 — (LY)?

Keterangan :
Py = Koefisien korelasi product moment
n = Jumlah subjek atau responden yang diteliti

2.X  =Jumlah X (skor item)
2. Y  =Jumlah Y (skor total)

Menurut Sujono dan Harry (2017), pengujian menggunakan
uji dua pihak dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian
sebagai berikut :

a) Jika ryy, = r tabel (uji dua pihak dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item - item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid).

b) Jika ry, < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item — item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk melihat
sejauh  mana suatu pengukuran dalam penelitian dapat
dipercaya. Kuesioner dikatakan reliabel apabila hasil yang
diperoleh memiliki kecenderungan untuk tetap konsisten ketika
pengukuran dilakukan berulang. Prosedur untuk menghitung
indeks  reliabilitas  dapat dilakukan ~melalui pendekatan
konsistensi internal menggunakan -Alpha Cronbach. Koefisien
Alpha Cronbach digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas
dalam bentuk uraian atau skala. Kriteria pengujian instrumen
dianggap reliabel apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel
(11 > 1raper)- Kategorisasi hasil analisa uji reliabilitas suatu data
dapat dilihat pada Tabel 3.3. Rumus perhitungan koefisien Alpha
Cronbach sebagai berikut (Nurmalasari, 2014) :

15,57 (ﬁ) (1 w Zs_?z) .............................. )
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Keterangan:

711 = Reliabilitas Instrumen

n = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Y.s? = Jumlah varian skor tiap item

st = Varian total dari keseluruhan item

Tabel 3. 3. Kategorisasi koefisien alpha cronbach

No. Hasil perhitungan Derajat Reliabilitas

1. . <0.20 Derajat Reliabilitas Sangat
it Rendah dan Bisa diabaikan

2. 0,20<r;; <0,40 Derajat Reliabilitas Rendah

3. 0,40< r;; 0,60 Derajat Reliabilitas Sedang

4. 0,60<n; 0,80 Derajat Reliabilitas Tinggi

5. 0,80 <r;; <1,00 Derajat Reliabilitas Sangat Tinggi

6. r;1 =1,00 Derajat Reliabilitas Sempurna

<
<

Sumber : Nurmalasari (2014).

9. Analisis Data
a. Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis  Importance Performance Analysis (IPA)
digunakan untuk mengetahui respon konsumen dan urutan
prioritas kepentingan atribut produk dodol buah jeruk siam.
Analisis ini- dilakukan dalam beberapa tahap - perhitungan.
Prosedur —analisis data menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA) dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Tahap pertama adalah menentukan tingkat kesesuaian
antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja kualitas atribut
produk dodol buah melalui perbandingan skor kinerja dengan
skor kepentingan. Kategorisasi persentase tingkat kesesuaian
dapat dilihat pada Tabel 3.4. Rumus tingkat kesesuaian yang
digunakan adalah sebagai berikut (Anggraini dkk, 2015) :

X
Tki = S 16006 Brawiiava-tiniverait (3)
1
Keterangan :
Tki = Tingkat kesesuaian atribut produk dodol buah jeruk siam
Xi = Skor penilaian tingkat kinerja atribut produk dodol buah
jeruk siam
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Y; = Skor penilaian tingkat kepentingan atribut produk dodol
buah jeruk siam

Menghitung Tingkat Kesesuaian

!

Menghitung Rata-Rata Tingkat Kinerja
dan Tingkat Kepentingan

!

Menghitung Rata-Rata Seluruh Atribut
Tingkat Kepentingan (Y) dan Kinerja (X)

v

Pemetaan Atribut ke dalam Diagram
Kartesius

Gambar 3. 2. Prosedur Analisis Metode Importance
Performance Analysis (IPA)

Tahap kedua adalah menghitung rata-rata untuk setiap
atribut yang dipersepsikan oleh konsumen, dengan rumus
sebagai berikut (Anggraini dkk, 2015) :

— XX

et i Al o el Ll (4)
n
~UniveSitas Brawijaya. Liniversits (5)
n n
Keterangan :
X, = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut produk dodol buah
jeruk siam
Y, = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut produk dodol
buah jeruk siam
n = Jumlah responden produk dodol buah jeruk siam

Tahap ketiga adalah menghitung rata-rata seluruh atribut
tingkat kepentingan (Y) dan kinerja (X) yang menjadi garis batas
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dalam diagram kartesius, dengan rumus sebagai berikut
(Indrajaya, 2018) :

- XX
o TR PFPANY. LA IN.a...... 6
X X (6)
Y = 0 AN (7)
Keterangan :
X = Rata-rata skor tingkat kinerja seluruh atribut produk dodol

buah jeruk siam

= Rata-rata skor tingkat kepentingan seluruh atribut produk
dodol buah jeruk siam
. = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut produk dodol buah
jeruk siam
Y, = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut produk dodol
buah jeruk siam
k = Banyaknya atribut produk dodol buah jeruk siam

=i

Tabel 3. 4. Kategorisasi tingkat kesesuaian
No. ' Nilai Tingkat Kesesuaian

Parameter Kesesuaian

(%)
1. > 100 Sangat Sesuai / Sangat Baik
2. 85 <X <100 Sesuai / Baik
3. 65 <X <84 Cukup Sesuai / Cukup Baik
4, 45<X <64 Kurang Sesuai / Kurang Baik
5. 0<X<44 Tidak Sesuai / Tidak Baik

Sumber : Martila dan James (1997) dalam Ramadhani dkk
(2014).

Analisis kuadran - digunakan - untuk mengetahui respon
konsumen berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja dari
masing-masing atribut produk yang diuji. Analisis kuadran yang
digunakan dalam metode Importance Performance Analysis
(IPA) dilakukan  dengan menggunakan analisis diagram
kartesius. Atribut-atribut produk dodol buah jeruk siam yang telah
dianalisis sebelumnya akan dipetakan ke dalam masing-masing
kuadran pada diagram kartesius. Bentuk pemetaan atribut pada
kuadran kartesius dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Rendah T|r'|.g.g|
Tinggi
Kuadran | Kuadran Il
= .
<< Prioritas Utama Pertahankan
g Prestasi
= X
i
ﬁ Kuadran lll Kuadran IV
o
Prioritas Rendah Berlebihan
Rendah
KINERJA

Gambar 3. 3. Bentuk Diagram Kartesius
Sumber : Haryanto dan Wiryanta (2018).

Keterangan masing-masing kuadran sebagai berikut :

1) Kuadran | (Prioritas Utama)

Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini memiliki
tingkat kepentingan yang tinggi-menurut responden, akan tetapi
kinerjanya masih rendah atau belum memenuhi harapan.
Menurut Mahardika dkk (2015) kuadran | atau prioritas utama
menggambarkan -atribut-atribut yang dianggap penting oleh
konsumen, akan tetapi perusahaan belum memberikan nilai lebih
pada atribut sehingga konsumen merasa kecewa atau tidak puas
terhadap kualitas atribut. Atribut-atribut yang masuk dalam
kuadran ini merupakan kelompok atribut yang harus
diprioritaskan oleh perusahaan untuk melakukan perbaikan.

2) Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)

Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini memiliki
tingkat kepentingan yang tinggi dan kinerjanya juga dinilai baik
oleh responden. Menurut Kwon and Taerin (2018) atribut yang
masuk pada kuadran ini dianggap telah sesuai dengan harapan
konsumen dan berkinerja baik. Atribut pada kuadran ini dianggap
memiliki kekuatan utama dan potensi unggulan kompetitif suatu
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produk atau layanan. Menurut Sukardi dan Chodilis (2006)
peningkatan kinerja yang masuk pada kuadran ini dianggap
sangat penting bagi konsumen, dimana atribut harus
dipertahankan  karena kualitasnya dinilai lebih unggul
dibandingkan atribut lainnya

3) Kuadran lll (Prioritas Rendah)

Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran .ini memiliki
tingkat kepentingan maupun tingkat kinerja yang dinilai rendah
oleh responden. Menurut Wong et all (2011) atribut yang masuk
dalam kuadran Il dianggap memiliki tingkat kinerja yang kurang
memuaskan dan merupakan prioritas rendah. Atribut yang masuk
pada kuadran ini dianggap tidak menimbulkan ancaman bagi
produsen. Menurut Tzeng and Chang (2011) pengalokasian
sumber daya harus lebih diutamakan terlebih dahulu untuk
atribut-atribut yang memerlukan perbaikan segera dibandingkan
atribut yang ada pada kuadran ini.

4) Kuadran IV (Berlebihan)

Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini memiliki
tingkat kepentingan yang rendah menurut responden namun
memiliki kinerja yang baik. Menurut Pitaloka et all (2018) atribut
pada kuadran ini masih dianggap relatif tidak penting, namun
konsumen puas terhadap kinerja atribut. Menurut Sukardi dan
Chodilis (2006) peningkatan kinerja atribut yang menempati
kuadran 1V dinilai berlebihan sehingga dapat dikurangi untuk
keperluan menghemat bagi perusahaan.

b. Customer Satisfaction Index (CSl)

Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan
untuk ~menentukan - tingkat kepuasan konsumen ' secara
menyeluruh terhadap produk dodol buah jeruk siam dengan
mempertimbangkan tingkat kepentingan dan kualitas kinerja
yang diukur. Analisis ini dilakukan dalam beberapa tahap
perhitungan. Prosedur analisis data menggunakan metode
Customer Satisfaction Index (CSI) dapat dilihat pada Gambar
3.4.
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Penentuan Mean Importance Score (MIS)
dan Mean Satisfaction Score (MSS)

v

Perhitungan Nilai Weight Factors (WF)

v

Perhitungan Nilai Weight Score (WS)

v

Perhitungan Nilai Customer Satisfaction
Index (CSI)

Gambar 3. 4. Prosedur Analisis Metode Customer Satisfaction
Index (CSI)

Tahap pertama adalah menentukan Mean Importance
Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score (MSS). Mean
Importance Score (MIS) adalah rata-rata dari skor kepentingan
suatu atribut. Sedangkan Mean Satisfaction Score (MSS) adalah
rata-rata skor untuk tingkat kepuasan yang berasal dari kinerja
produk yang dirasakan oleh konsumen. Perhitungan MIS dan
MSS dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Mahardika
dkk, 2015) :

n
LY.
sV ¥ESRas biawhaya, Vhivers! (8)
Iln X
MSS = % ............................. 9)
Keterangan :
n = Jumlah responden produk dodol buah jeruk siam
Y = Skor penilaian tingkat kepentingan atribut produk dodol
buah jeruk siam ke-i
Xi = Skor penilaian tingkat kinerja atribut produk dodol buah

jeruk siam ke-i
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Tahapan kedua yaitu melakukan perhitungan nilai Weight
Factors (WF) atau faktor ter timbang. Bobot ini merupakan
persentase perbandingan nilai MIS per atribut terhadap total MIS
seluruh  atribut. “Rumus perhitungannya sebagai berikut

(Mahardika dkk, 2015) :

WF = — i (10)
A A

Keterangan :
MIS; = Mean Importance Score ke-i
Tahap ketiga yaitu menghitung nilai Weight Score (WS)
atau skor ter timbang. Bobot ini merupakan perkalian antara nilai
Weight Factors (WF) dengan rata — rata tingkat kepuasan atau
Mean Satisfaction Score (MSS). Rumus perhitungannya sebagai
berikut (Mahardika dkk, 2015) :
WS; = MSS; X WEFj sresrressassmnnsnnnnnans (11
Keterangan :
MSS; = Mean Satisfaction Score ke-i
WEF; = Weighted Factor ke-i
Tahapan terakhir adalah menentukan skor perhitungan
indeks kepuasan konsumen (CSl) untuk mengetahui tingkat
kepuasan konsumen terhadap kualitas produk dodol buah jeruk
siam. Kriteria nilai CSI dapat dilihat pada Tabel 3.5. Rumus
perhitungannya sebagai berikut (Mahardika dkk, 2015) :
P WS
i=1 1

CS] = = Pl 12
S (12)

Keterangan :
p = Atribut kepentingan ke-p
HS = Skala maksimum yang digunakan

Tabel 3. 5. Kriteria nilai customer satisfaction index (CSl)

No. Nilai CSI (%) Kriteria Nilai CSI
1. 81 <X<100 Sangat puas

2. 66 <X <80 Puas

3. 51 <X <65 Cukup puas

4. 35<X=<50 Kurang puas

5. 0<X=<34 Tidak puas

Sumber : Aritonang (2005).
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10. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan diperoleh dari hasil ringkasan prosedur
penelitian khususnya hasil analisa data yang telah dilakukan.
Saran berisi masukan atau rekomendasi perbaikan bagi peneliti
dan produsen. Bagi peneliti saran dapat menjadi masukan atau
rekomendasi perbaikan prosedur penelitian berikutnya dan bagi
produsen saran digunakan sebagai masukan atau rekomendasi
perbaikan produk dan strategi pemasaran yang menjadi
permasalahan utama produsen.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UKM

UKM “CAHAYA” merupakan salah satu UKM yang
bergerak dalam bidang pengolahan pangan. UKM “CAHAYA”
berlokasi di Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten
Banyuwangi. UKM “CAHAYA” beranggotakan ibu-ibu PKK desa
setempat. Usaha ini dibentuk pertama kali pada tahun 2016.
Produk unggulan yang diproduksi di UKM ini adalah dodol buah
jeruk siam, dodol buah naga merah, sari buah jeruk siam dan sari
buah naga merah. Bahan baku pembuatan produk diperoleh dari
hasil kebun masyarakat setempat. Desa Temurejo merupakan
salah satu daerah di Kabupaten Banyuwangi dengan hasil panen
buah jeruk siam dan buah naga yang melimpah. Masa panen
raya kedua komoditas tersebut terjadi sekitar bulan Januari — Mei.
Produksi dodol dan sari buah yang dilakukan oleh UKM
‘CAHAYA” menjadi salah satu program yang berperan penting
dalam mengatasi produksi buah yang melimpah dan anjloknya
harga buah pada saat panen raya tiba.

Produk hasil produksi UKM “CAHAYA” telah memperoleh
sertifikasi PIRT dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi
pada tahun 2018. Salah satu produk yang mendapatkan
sertifikasi PIRT adalah dodol buah jeruk siam dengan nomor
2143510021217-23. Berdasarkan record penjualan dan respon
dari beberapa konsumen yang telah membeli produk
menunjukkan bahwa produk yang paling diminati adalah produk
dodol buah jeruk siam, sedangkan produk dodol buah naga
merah masih dalam proses perbaikan formulasi produk. Produk
hasil produksi UKM “CAHAYA” lebih banyak diproduksi ketika
musim panen tiba atau ketika produksi buah jeruk siam dan buah
naga merah melimpah. Produksi pada hari biasa atau tidak pada
musim panen dilakukan hanya berdasarkan pesanan, sehingga
kontinuitas produksi di UKM “CAHAYA” masih bergantung pada
tingkat permintaan produk dari konsumen.

Produk dodol buah jeruk siam produksi UKM “CAHAYA”
dibuat dari campuran buah jeruk siam, tepung ketan putih,
santan, minyak goreng, gula merah, gula pasir, air perasan jeruk
nipis dan natrium benzoate. Proses pembuatan dodol buah jeruk
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siam diawali dengan mencampurkan air perasan jeruk siam
dengan tepung ketan yang sudah disangrai. Langkah berikutnya
merebus santan kelapa sampai mendidih dengan ditambahkan
gula merah dan gula pasir. Kemudian santan kelapa yang telah
mendidih dimasak dengan campuran air perasan jeruk siam dan
tepung ketan selama +/- 6 jam dengan cara diaduk terus menerus
sampai kenyal. Natrium benzoat dan air perasan jeruk nipis
ditambahkan ketika dodol masih setengah matang. Dodol buah
jeruk siam yang sudah jadi diangkat dan didinginkan dalam
loyang sebelum dikemas. Diagram alir proses pembuatan dodol
buah jeruk siam secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10.

Proses pemasaran pada UKM “CAHAYA” masih
dilakukan secara konvensional. UKM “CAHAYA” saat ini belum
memiliki akun resmi seperti website, media sosial maupun
aplikasi penjualan lainnya yang berbasis online. Pemesanan
produk selama ini dilakukan dengan cara menghubungi secara
pribadi via telepon maupun mendatangi secara langsung lokasi
produksi yang bertempat di Balai Desa Temurejo.

4.2 Gambaran Umum Responden

Responden yang dilibatkan dalam penelitian berjumlah 100
orang responden. Karakteristik responden diperoleh dari jawaban
pertanyaan yang terkait dengan gambaran umum responden
dalam kuesioner penelitian. Gambaran umum responden
menjelaskan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan per bulan dan
jumlah konsumsi responden terhadap produk dodol buah jeruk
siam dalam kurun waktu 2 bulan terakhir. Gambaran umum
responden dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat diketahui perbedaan jumlah
responden berdasarkan gender. Hasil menunjukkan bahwa
responden dengan gender wanita memiliki jumlah lebih banyak
65% dibandingkan jumlah responden laki-laki. Perbedaan gender
memberikan perbedaan yang nyata terhadap hasil penelitian
dibandingkan karakteristik responden lainnya, dimana responden
wanita cenderung lebih mudah memberikan kritik dan saran
terhadap produk dibandingkan responden pria. Menurut Mulyono
(2012) perbedaan gender pada dasarnya berperan penting dalam
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menentukan keputusan pembelian produk. Pembeli wanita
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dibandingkan pembeli
pria untuk melakukan pembelian impulsif. Menurut Swanita
(2012) wanita dianggap lebih- mudah terpengaruh oleh faktor
perasaan, hasrat dan emosi dibandingkan dengan logika.
Pembeli wanita dianggap lebih mudah dan suka membeli produk
camilan dibandingkan pembeli pria. Di lansir dari halaman Viva
(2011) konsumen wanita mengonsumsi camilan 2 - 4 kali atau
lebih setiap harinya, sedangkan konsumen pria sedikitnya sekali
dalam satu hari.

Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan gambaran umum
responden berdasarkan usia diperoleh hasil jumlah responden
tertinggi adalah usia 22 - 40 tahun sebesar 37%. Perbedaan
kelompok usia responden pada dasarnya berpengaruh terhadap
sikap dan pengambilan keputusan terhadap proses pembelian
suatu produk. Menurut Curatman (2010), salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi adalah komposisi produk usia
kerja. Semakin banyak penduduk dengan usia kerja atau usia
produktif (15 - 64 tahun) maka tingkat konsumsinya terhadap
produk akan semakin besar. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan individu yang berpengaruh terhadap peningkatan
daya beli dan pola hidup konsumtif. Menurut Ma’ruf (2006) usia
22 — 40 tahun masuk kategori kelompok umur dewasa. Menurut
Prasetyadi (2017) kelompok umur dewasa dijelaskan sebagai
kelompok konsumen yang cenderung memiliki pemikiran yang
lebih rasional sehingga pembelian produk didasarkan pada
beberapa pertimbangan dan selera konsumen Berdasarkan hasil
survey yang dikutip dari halaman Detikfood (2017) menyatakan
bahwa 92 % generasi millennial lebih suka menikmati makanan
ringan dibandingkan makan berat minimal seminggu sekali.
Survey terbaru juga menunjukkan bahwa konsumen dengan usia
antara 18 — 35 tahun lebih suka makan diluar serta camilan
dibandingkan dengan makanan berat.
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Tabel 4. 1. Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Persentase

o Responden Kelompok (Orang) (%)
! Jenis Kelamin- a. Laki - Laki 35 35
b. Perempuan 65 65
2. Usia a. 17 — 21 tahun 32 32
b. 22 — 40 tahun 37 37
c. 41 — 50 tahun 31 31
3. Pendidikan a.SD/Sederajat 8 8
Terakhir b.SMP/Sederajat 30 30
¢. SMA/SMK/ 52 52
Sederajat
d.Diploma 4 4
(D1/D2/D3/D4)
e.Sarjana 6 6
(S1/S2/S3)
4. Pekerjaan a. Pelajar/Mahasis 33 33
wa
b. Wiraswasta/ 21 21
Pengusaha
c. Pegawai Negeri 4 4
d. lbu Rumah 25 25
Tangga
e. Pegawai Swasta 17 17
5. Pendapatan a. <Rp.500.000,00 72 72
Per Bulan b. Rp. 501.000,00 8 8
- Rp.
1.500.000,00
c. Rp. 7 7
<€ 1.501.000,00 —
> Rp 2.500.000,00
< d > Rp. 13 13
= 2.501.000,00
e g 6. Jumlah a. 1-2kali 83 83
= Konsumsi (2 b. 3-—4Kkali 4 4
N Bulan c. =5kali 13 13
= Terakhir)
S=a

Sumber : Data Primer Diolah (2019).
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Berdasarkan Tabel 4.1. diperoleh jumlah pendidikan
terakhir masyarakat yang terpilih menjadi responden dengan
jumlah paling banyak adalah tingkat SMA/SMK/Sederajat
mencapai  52%.  Pendidikan terakhir membantu dalam
pemahaman responden terhadap atribut produk dodol buah jeruk
siam. Menurut Neolaka dan Grace (2017) ilmu pendidikan pada
dasarnya memiliki peranan cukup penting dalam meningkatkan
pengetahuan, pengertian, toleransi, skills maupun kedewasaan
individu.  Menurut Darmadi (2019) semakin  tinggi jenjang
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat
intelektualitas, pemahaman, maupun penalarannya. Menurut
Curatman (2010) tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi seseorang terhadap produk barang maupun
jasa. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka tingkat konsumsi
juga akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan timbulnya
kebutuhan lain diluar kebutuhan makan dan minum seperti
kebutuhan informasi hingga pemenuhan gaya hidup seseorang.

Berdasarkan Tabel 4.1. diperoleh jumlah pekerjaan
responden dengan jumlah  paling = banyak adalah
pelajar/mahasiswa 33%. Hal ini menjadi gambaran bahwa produk
dodol buah jeruk siam dapat dikonsumsi oleh semua kelompok
masyarakat, salah satunya adalah pelajar/mahasiswa. Menurut
Firmansyah (2018) beberapa faktor pribadi yang mempengaruhi
perilaku konsumen selain usia adalah pekerjaan, kondisi ekonomi
dan gaya hidup konsumen. Pelajar/mahasiswa yang
dimaksudkan dalam penelitian termasuk dalam kategori pembeli
pemuda. Menurut Prasetyadi (2017) pembeli pemuda merupakan
potensi pasar yang besar bagi produsen. Pembeli pada kategori
ini tidak membutuhkan waktu lama untuk memutuskan pembelian
dan mudah terpengaruh pada tampilan dan variasi produk baru
yang unik dan menarik.

Berdasarkan pada Tabel 4.1. jumlah pendapatan
responden per bulan rata-rata yang paling banyak adalah < Rp.
500.000 dengan jumlah mencapai 72%. Menurut Tri dan Antyo
(2006) salah satu faktor penting yang menentukan perilaku
konsumsi adalah pendapatan rumah tangga. Tingkat pendapatan
memiliki hubungan positif dengan pola konsumsi. Menurut Putri
(2015), semakin besar pendapatan seseorang, maka pola
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konsumsinya akan semakin meningkat. Jumlah pendapatan yang
dimiliki oleh individu menjadi faktor penting dalam menentukan
kualitas maupun kuantitas makanan yang akan dikonsumsi.

Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah konsumsi responden dalam
kurun waktu 2 bulan terakhir menunjukkan bahwa sejumlah 83 %
responden sebagian besar mengonsumsi produk sebanyak 1 — 2
kali. Jumlah konsumsi konsumen dodol buah jeruk siam
dipengaruhi oleh ketersediaan produk dodol buah jeruk siam dan
ketertarikan konsumen terhadap produk yang masih rendah.
Menurut Widiastuti dan Sri (2014) beberapa indikator yang
dianggap signifikan dalam mempengaruhi ketertarikan dan
keputusan pembelian adalah pengaruh produk, harga dan
promaosi.

4.3 Hasil Pengujian Kuesioner
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguiji butir-butir dalam suatu
daftar (construct) pertanyaan dalam kuesioner. Hasil pengujian
validitas kuesioner dodol buah jeruk siam dapat dilihat pada
Tabel 4.2. Nilai r-tabel dengan N=100 (jumlah responden)
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,195. Berdasarkan Tabel
4.2. menunjukkan bahwa keseluruhan hasil memiliki nilai r-hitung
lebih besar dibandingkan dengan r-tabel sehingga keseluruhan
butir pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat dinyatakan valid
atau kuesioner dodol buah jeruk siam layak digunakan dalam
penelitian.

Tabel 4. 2. Nilai uji validitas kuesioner

Nilai Korelasi

Indikator / Construct Tingkat Tingkat Keterangan
Kinerja ~ Kepentingan
Harga 0,410 0,207 Valid
Rasa 0,425 0,249 Valid
Bentuk Produk 0,435 0,514 Valid
Tampilan Warna Produk 0,506 0,260 Valid
Aroma 0,380 0,398 Valid
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Tabel 4. 3. Nilai uji validitas kuesioner (lanjutan)

Nilai Korelasi

Indikator / Construct Tingkat Tingkat Keterangan
Kinerja = Kepentingan

Tekstur Produk 0,598 0,547 Valid
Tingkat Kekenyalan 0,565 0,332 Valid
Informasi Penggunaan 0,230 0,218 Valid
Bahan Tambahan

Makanan

Informasi Umur. Simpan 0,449 0,293 Valid
atau Masa Kadaluwarsa

Bentuk Kemasan 0,600 0,487 Valid
Desain Kemasan 0,618 0,492 Valid
Kepopuleran Merek 0,450 0,365 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2019).

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui- konsistensi
responden dalam memberikan jawabannya pada setiap daftar
pertanyaan dalam kuesioner dodol buah jeruk siam. Hasil
pengujian reliabilitas kuesioner dodol buah jeruk siam dapat
dilihat pada Tabel 4.3. Hasil perhitungan uiji reliabilitas kuesioner
dodol buah jeruk siam masuk dalam rentang nilai 0,60 - 0,80 dan
termasuk dalam kategori “Derajat Reliabilitas Tinggi”. Hasil yang
diperoleh juga menunjukkan bahwa kuesioner dapat dipercaya
dan diandalkan.

Tabel 4. 4. Nilai uji reliabilitas kuesioner
Nilai Koefisien Cronbach's

Kuesioner Alpha Keterangan
Jingkat 0,731 Reliabel
Kepentingan
Tingkat Kinerja 0,823 Reliabel

<
<

Sumber : Data Primer Diolah (2019).
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4.4 Hasil Analisis Metode Importance Performance Analysis

(IPA)
4.4.1 Analisis Tingkat Kesesuaian Atribut Dodol Buah
Jeruk Siam

Perhitungan tingkat kesesuaian atribut produk dodol buah
jeruk siam produksi UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi
bertujuan untuk mengetahui persentase kesesuaian antara
keadaan yang sudah ada sekarang dengan harapan konsumen.
Hasil perhitungan tingkat kesesuaian atribut produk dodol buah
jeruk siam dapat dilihat pada Tabel.4.4. Contoh perhitungan
tingkat kesesuaian masing-masing atribut produk dodol buah
jeruk siam dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 4. 5. Tingkat kesesuaian atribut produk dodol buah jeruk

siam
Skor Skor .
; . Tingkat
No Atribut ngkat Tl_ngk_at Keseguaian
Kepentingan = Kinerja (%)
(Yi) (Xi)
1. Harga 421 357 84,80
2. Rasa 449 439** 97,77
3.  Bentuk Produk 390 399 102,31
4,  Tampilan  Warna 384 405 105,47%
Produk
5.  Aroma 407 410 100,74
6.  Tekstur Produk 392 396 101,02
A SVgRa 394 390 98,98
Kekenyalan
8. ' Informasi 396 408 103,03
<t Penggunaan
>" Bahan Tambahan
- < Makanan
= 9. Informasi Umur 465** 422 90,75
* g Simpan
s 10. Bentuk Kemasan 395 403 102,03
Z - 11. Desain Kemasan 392 400 102,04
Z 12. Kepopuleran Merek 382* 299* 78,27*
= Rata — Rata 97,27

Sumber : Data Primer Diolah (2019).
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Keterangan :
* . Nilai tingkat kesesuaian paling rendah
** : Nilai tingkat kesesuaian paling tinggi

Penilaian responden terhadap tingkat kepentingan dan
tingkat kinerja atribut dapat digunakan untuk mengetahui respon
konsumen terhadap kualitas atribut produk dodol buah jeruk
siam. Menurut Haryanto dan Wiryanta (2018) semakin penting
atau semakin baik penilaian responden terhadap atribut produk
maka semakin besar skor yang diberikan. Berdasarkan hasil
pada Tabel 4.4. diperoleh hasil perhitungan skor tingkat kinerja
dan skor penilaian tingkat kepentingan atribut produk dodol buah
jeruk siam. Skor penilaian tingkat kinerja paling tinggi diperoleh
atribut rasa dengan nilai skor 439. Atribut rasa memiliki nilai skor
kinerja paling tinggi dibandingkan atribut lainnya, akan tetapi nilai
ini tidak lebih tinggi dibandingkan skor tingkat kepentingannya
yaitu 449. Hasil ini menunjukkan bahwa atribut rasa produk dodol
buah jeruk siam dianggap memiliki kualitas yang baik sesuai yang
diharapkan oleh konsumen dan penting untuk dipertahankan
kualitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.4,
menunjukkan atribut yang memiliki tingkat kepentingan dengan
skor paling tinggi adalah atribut informasi umur simpan dengan
nilai skor 465. Atribut informasi umur simpan memiliki skor tingkat
kepentingan yang lebih tinggi dibandingkan skor tingkat kinerja.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa atribut informasi umur
simpan dianggap lebih penting oleh konsumen dibandingkan
atribut produk lainnya.

Hasil perhitungan skor tingkat kepentingan dan tingkat
kinerja digunakan untuk ~melakukan perhitungan persentase
tingkat kesesuaian masing-masing atribut produk dodol buah
jeruk siam. Menurut Supranto (2007) semakin tinggi persentase
kesesuaian suatu atribut, maka pencapaian kepuasan konsumen
akan semakin tinggi. Perhitungan persentase tingkat kesesuaian
pada Tabel.4.4. menunjukkan nilai tingkat kesesuaian atribut
dodol buah jeruk siam paling tinggi dibandingkan atribut lainnya
adalah atribut tampilan warna produk dengan jumlah persentase
mencapai 105,47 %. Nilai tingkat kesesuaian termasuk dalam
kategori nilai > 100 sehingga dapat dinyatakan “Sangat Sesuai’.
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Atribut tampilan warna produk dodol buah jeruk siam dianggap
sudah memenuhi harapan konsumen. Produk memiliki warna
alami tanpa menggunakan tambahan pewarna makanan.
Menurut Julianti (2014) tampilan warna memiliki peranan penting
dalam penerimaan konsumen terhadap produk pangan. Warna
menjadi salah satu parameter yang dapat digunakan untuk
mengomunikasikan produk. Sebagai contoh produk berbahan
dasar buah jeruk dikomunikasikan dengan warna kuning. Produk
dodol buah jeruk siam memiliki warna produk kuning kecokelatan.
Warna produk dipengaruhi oleh penambahan sari buah jeruk
siam dan gula merah dalam adonan dodol. Atribut warna produk
dodol buah jeruk siam dinilai dapat meningkatkan daya tarik
konsumen dengan mempertahankan ciri-khas yang ada pada
buah jeruk siam.

Berdasarkan hasil pada Tabel.4.4. atribut produk dodol
buah jeruk siam yang dinilai memiliki tingkat kesesuaian paling
rendah dibandingkan atribut produk lainnya adalah atribut
kepopuleran merek dengan jumlah persentase 78,27 %. Nilai
tingkat kesesuaian termasuk dalam kategori nilai 65 — 84
sehingga dapat dinyatakan “Cukup sesuai”. Menurut Yola dan
Duwi (2013) perhitungan skor tingkat kesesuaian dapat
digunakan untuk menentukan skala prioritas dalam penanganan
kualitas atribut produk. Apabila nilai tingkat kesesuaian lebih kecil
dari nilai skor rata-rata tingkat kesesuaian seluruh atribut, maka
atribut tersebut perlu adanya perbaikan, namun sebaliknya
apabila skor tingkat kesesuaian lebih tinggi dibandingkan skor
rata-rata maka atribut perlu dipertahankan. Atribut kepopuleran
merek memiliki skor tingkat kesesuaian paling rendah dan lebih
kecil dari- skor rata-rata sehingga atribut ini perlu adanya
perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dodol
buah jeruk siam produksi UKM “CAHAYA” belum banyak dikenal
dikalangan masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten
Banyuwangi. Kepopuleran merek produk dodol buah jeruk siam
yang masih rendah disebabkan oleh lama waktu pengembangan
produk yang masih belum lama dan kurangnya keterampilan
produsen dalam aspek pemasaran khususnya promosi produk.

Rata-rata tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan
dan tingkat kinerja dodol buah jeruk siam secara keseluruhan
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sebesar 97,27 %. Hasil perhitungan rata-rata tingkat kesesuaian
termasuk dalam kategori nilai 85 — 100 sehingga dapat
dinyatakan bahwa parameter kesesuaian atribut produk dodol
buah jeruk siam adalah “Sesuai’. Menurut Sukardi dan Cholidis
(2006) apabila hasil perhitungan tingkat kesesuaian mendekati
100 % atau berada diatas rata-rata maka dapat dikatakan bahwa
tingkat kesesuaian sudah baik. Hasil perhitungan tingkat
kesesuaian dodol buah jeruk siam menunjukkan angka yang
mendekati 100% sehingga dianggap telah memenuhi harapan
konsumen. Tingkat kesesuain atribut produk dodol buah jeruk
siam dapat ditingkatkan menjadi lebih baik sehingga dapat
mencapai kategori tingkat kesesuaian “Sangat Sesuai’. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah.- memperbaiki atribut
produk yang memiliki tingkat kesesuaian paling rendah vyaitu
atribut kepopuleran merek. Perbaikan terhadap atribut produk
dodol buah jeruk siam juga dapat mengacu pada hasil analisis
kuadran.

4.4.2 Analisis Kuadran Dodol Buah Jeruk Siam

Analisis kuadran dilakukan dengan menghitung rata-rata
tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dari masing-masing
atribut. Nilai rata-rata skor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja
digunakan untuk menentukan pemetaan posisi masing-masing
atribut pada diagram kartesius. Hasil perhitungan rata-rata tingkat
kepentingan dan tingkat kinerja atribut produk dodol buah jeruk
siam dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Nilai rata-rata skor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja
masing-masing atribut pada Tabel 4.5. dapat digunakan untuk
menentukan posisi pemetaan atribut produk dodol buah jeruk
siam dalam diagram kartesius. Sumbu X merupakan skor rataan
tingkat kinerja dan sumbu Y merupakan skor rataan tingkat
kepentingan atribut. Hasil pemetaan atribut dapat digunakan
untuk mengetahui atribut mana saja yang perlu diperbaiki
maupun dipertahankan kualitasnya. Hasil pemetaan atribut
produk dodol buah jeruk siam pada diagram kartesius dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

41



AS

UNIVERSIT

Tabel 4. 6. Rata-rata skor tingkat kepentingan dan tingkat

kinerja
Rata-Rata fata-Rata
) Skor
Skor Tingkat Tingkat
No. Atribut Kepentingan P
Kinerja

(Yi) (X1)

1. Harga 4,21 3,57
2. Rasa 4,49 4,39
3.  Bentuk Produk 3,90 3,99
4. Tampilan Warna Produk 3,84 4,05
5. Aroma 4,07 4,10
6.  Tekstur Produk 3,92 3,96
7. Tingkat Kekenyalan 3,94 3,90
8.  Informasi Penggunaan Bahan 3,96 4,08

Tambahan Makanan

9. Informasi Umur Simpan 4,65 4,22
10. Bentuk Kemasan 3,95 4,03
11. Desain Kemasan 3,92 4,00
12. Kepopuleran Merek 3,82 2,99
Rata — Rata 4,06 3,94

<
<

Sumber : Data Primer Diolah (2019).

Diagram kartesius dodol buah jeruk siam terbagi atas
empat bagian kuadran yang dibatasi oleh dua garis yang saling
berpotongan tegak lurus. Berdasarkan hasil pada Tabel 4.5.
diperoleh nilai skor rataan tingkat kepentingan keseluruhan
atribut produk dodol buah jeruk siam adalah 4,06 dan nilai skor
rataan tingkat kinerja dari keseluruhan atribut sebesar 3,94. Nilai
skor rataan keseluruhan atribut digunakan sebagai titik
perpotongan sumbu X dan sumbu Y sehingga membagi diagram
kartesius menjadi 4 bagian kuadran seperti pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1. Diagram Kartesius Dodol Buah Jeruk Siam

Keterangan :

1: Harga 8 : Informasi penggunaan

2: Rasa bahan tambahan makanan

3 : Bentuk produk 9 : Informasi umur simpan

4 : Tampilan warna produk atau masa kadaluwarsa

5 : Aroma 10 : Bentuk kemasan

6 : Tekstur produk 11 : Desain kemasan

7 : Tingkat kekenyalan 12 : Kepopuleran merek

1. Kuadran | (Prioritas Utama)

Atribut yang masuk pada kuadran | dinilai memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi menurut responden namun kinerjanya
masih rendah. Atribut yang masuk dalam kuadran ini dianggap
memiliki tingkat kepuasan konsumen yang rendah sehingga
membuat konsumen kecewa dan menjadi prioritas utama pihak
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UKM  “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi untuk melakukan
perbaikan terhadap kualitas produk. Atribut produk dodol buah
jeruk siam yang masuk pada kuadran | adalah atribut harga.

a. Harga

Atribut harga dodol buah jeruk siam terletak pada kuadran
I dengan koordinat 3,57 (sumbu X) dan 4,21 (sumbu Y). Atribut
harga dianggap memiliki kinerja yang rendah dengan tingkat
kepentingan yang tinggi sehingga perlu menjadi prioritas utama
bagi pihak UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi untuk
melakukan perbaikan. Dodol buah jeruk siam dijual dengan harga
Rp. 17.000,00 untuk kemasan 250 gram. Harga yang ditawarkan
oleh pihak UKM dianggap masih terlalu mahal oleh konsumen
apabila dibandingkan dengan produk yang ada di pasaran.
Produk yang sering dibandingkan oleh responden penelitian
terkait harga adalah produk dodol garut. Dilansir dari halaman
Priceza (2020) harga produk dodol garut berkisar antara Rp.
6.500,00 — Rp. 15.000,00 lebih murah dibandingkan dodol buah
jeruk siam. Selisih harga yang cukup signifikan menyebabkan
konsumen menganggap harga dodol buah jeruk siam produksi
UKM “CAHAYA” masih terlalu mahal untuk dipasarkan lebih jauh.
Konsumen beranggapan bahwa sebaiknya harga produk dodol
buah jeruk siam berada di bawah harga dodol garut atau minimal
keduanya memiliki nilai harga yang sama. Persaingan harga
dengan produk sejenis dapat menjadi penghambat proses
pemasaran dodol buah jeruk siam.

Konsumen memiliki kecenderungan membandingkan
harga produk sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
Penetapan harga dianggap sangat memengaruhi persepsi
pelanggan. Harga murah tidak menjamin produk berkualitas dan
akan laku di pasaran, akan tetapi harga yang terlalu mahal juga
dapat menurunkan kepercayaan konsumen apabila perceived
value dianggap kurang sesuai (Rahman, 2010). Keputusan
pembelian konsumen pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh
faktor produk dan faktor harga. Produk yang unik dan berkualitas
dengan harga yang terjangkau lebih banyak menarik minat
konsumen (Zulaicha dan Rusda, 2016).
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Strategi yang dapat dilakukan produsen untuk memperbaiki
atribut harga adalah meminimalkan biaya produksi. Biaya
produksi yang dapat diminimalkan-adalah biaya pembelian buah
jeruk siam dan biaya pembelian kemasan. Buah jeruk siam yang
digunakan dalam proses produksi dapat menggunakan kualitas
buah jeruk siam yang lebih rendah dari sebelumnya, namun tetap
masih bisa digunakan untuk proses pembuatan dodol buah.
Harga buah jeruk siam yang digunakan sebelumnya mencapai
Rp. 12.000/kg. Produsen dapat menggunakan buah jeruk siam
dengan kualitas yang lebih rendah yaitu buah jeruk siam dengan
kisaran harga Rp. 6.000 — Rp. 8.000/kg.

Strategi minimasi biaya juga dapat dilakukan pada biaya
pembelian kemasan sekunder produk dodol buah jeruk siam.
Produk dodol buah jeruk siam selama ini dikemas menggunakan
kemasan sekunder berupa mika plastik kue berbentuk segi empat
dengan harga Rp. 2.000/pcs. Produsen sebaiknya menggunakan
kemasan sekunder berupa mika plastik biasa untuk membantu
menekan biaya pembelian kemasan. Kemasan mika plastik biasa
dapat dibeli dengan kisaran harga Rp. 12.000/100 pcs atau
sekitar Rp. 120/pcs kemasan ukuran 5A.

2. Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)

Atribut yang masuk pada kuadran 11 memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi dan kinerjanya juga dinilai baik oleh
responden. Pada kuadran ini atribut dianggap telah sesuai
dengan ' harapan konsumen sehingga produsen  dapat
mempertahankan prestasi kinerja. Atribut produk dodol buah
jeruk siam yang masuk pada kuadran ini adalah atribut rasa,
aroma dan informasi umur simpan atau kedaluwarsa.

a. Rasa

Atribut rasa dodol buah jeruk siam masuk pada kuadran I
dengan koordinat 4,39 (sumbu X) dan 4,49 (sumbu Y). Atribut
rasa dodol buah jeruk siam dianggap sudah memenuhi harapan
konsumen. Dodol buah jeruk siam memiliki rasa manis sedikit
masam sehingga hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Rasa produk dodol buah jeruk siam juga dapat
dipengaruhi oleh penambahan gula, air perasan jeruk nipis dan
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santan. Penambahan gula pada proses pembuatan  dodol
menyebabkan rasa manis pada produk. Penambahan air perasan
jeruk nipis berpengaruh lebih kuat dibandingkan sari buah jeruk
siam terhadap cita rasa masam yang dihasilkan ketika produk
telah masak. Atribut rasa dodol buah jeruk siam perlu untuk
dipertahankan kualitasnya sehingga konsumen tetap merasa
puas dan tertarik terhadap produk.

Menurut Nuroso (2013) penggunaan santan dalam
pembuatan dodol memberikan rasa lezat dan gurih pada produk
yang disebabkan oleh kandungan lemak yang cukup tinggi pada
air santan. Penambahan air perasan jeruk nipis juga dianggap
mempengaruhi cita rasa dodol selain penambahan santan.
Menurut Hamidi (2016) penambahan air perasan jeruk nipis
bertujuan untuk memperbaiki citarasa produk dodol buah jeruk
siam. Jeruk nipis mempunyai citarasa masam yang khas karena
kandungan asam-asam organik seperti kandungan asam sitrat.
Menurut Shresta et all (2012) jumlah komponen asam organik
jeruk nipis berupa asam sitrat bervariasi berkisar antara 5% -
7,5%.

b. Aroma

Atribut aroma masuk ke dalam kuadran Ill dengan koordinat
4,10 (sumbu X) dan 4,07 (sumbu Y). Aroma dodol buah jeruk
siam beraroma khas aroma masam dari buah jeruk. Cita rasa
aroma dodol buah jeruk siam dipengaruhi oleh penambahan air
perasan jeruk nipis. Proses pembuatan dodol buah jeruk siam
menggunakan tambahan air perasan jeruk nipis sebanyak +/- 30
ml atau 3 % per 1 kg adonan dodol buah jeruk siam. Aroma
produk dodol buah jeruk siam telah mencapai harapan konsumen
sehingga dapat meningkatkan daya tarik konsumen terhadap
produk. Hal ini menjadi poin tambah bagi produk sehingga atribut
aroma produk dinilai memiliki kinerja yang tinggi dan sangat
penting dipertahankan oleh produsen.

Menurut Simatupang dkk (2016) aroma memiliki peranan
dalam menentukan kelezatan produk. Peningkatan aroma
selama proses pemasakan dapat disebabkan oleh beberapa
komponen seperti senyawa volatile pada bahan, karamelisasi
gula maupun penggunaan tepung beras ketan. Senyawa volatile
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yang secara alami terdapat pada buah-buahan dapat
memberikan aroma yang khas pada produk. Menurut Lawal et all
(2014) jeruk nipis memiliki karakteristik ukuran buah yang lebih
kecil dengan kandungan asam yang tinggi dan aroma yang kuat.
Hasil penelitian Li-Yun et all (2019) menunjukkan bahwa hasil
ekstraksi minyak atsiri jeruk nipis terdapat 60 komponen senyawa
volatil yang secara luas dapat digunakan sebagai bahan aditif
alami untuk meningkatkan evaluasi sensorik produk makanan
dan minuman. Menurut Hamidi dkk (2016) aroma khas sari jeruk
nipis dapat digunakan untuk menutupi timbulnya aroma langu
sehingga dapat menjadi pewangi atau penyegar pada produk
makanan maupun minuman. Semakin banyak penambahan sari
jeruk nipis menimbulkan aroma yang lebih kuat.

c. Informasi umur simpan atau kedaluwarsa

Atribut informasi umur simpan atau kedaluwarsa masuk
pada kuadran Il dengan posisi koordinat 4,22 (sumbu x) dan 4,65
(sumbu Y). Atribut informasi umur simpan atau kedaluwarsa
terkait dengan kejelasan informasi kedaluwarsa produk yang
dicantumkan pada kemasan produk. Atribut informasi umur
simpan atau kedaluwarsa dodol buah jeruk siam dianggap telah
memenuhi harapan konsumen. Pencantuman informasi umur
simpan atau kedaluwarsa sebagai bentuk perlindungan
konsumen terhadap produk dodol buah jeruk siam sehingga
sangat penting untuk dipertahankan oleh produsen.

Produk dodol buah jeruk siam tanpa menggunakan
tambahan bahan pengawet dapat bertahan pada umur simpan
kurang dari 3 minggu. Penambahan natrium benzoat bertujuan
untuk meningkatkan umur simpan produk. Produk dodol buah
jeruk siam dapat bertahan pada umur simpan sampai waktu 3
bulan lamanya apabila ditambahkan natrium benzoat. Informasi
umur simpan atau kedaluwarsa produk dodol buah jeruk siam
telah dicantumkan secara jelas pada bagian label kemasan
sekunder produk.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) label pangan pada
kemasan bertujuan untuk memberikan informasi yang benar dan
jelas tentang setiap produk pangan yang dikemas salah satunya
adalah informasi umur simpan atau kedaluwarsa. Menurut
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Ningrum  (2015) penulisan masa kedaluwarsa  dapat
menggunakan ‘use by date” yakni digunakan bagi pangan yang
masa simpan nya kurang dari-6 — 8 minggu yang wajib
mencantumkan secara lengkap tanggal, bulan dan tahun,
sedangkan penggunaan “best before” digunakan bagi produk
pangan yang memiliki umur simpan mencapai 3 — 18 bulan dan
cukup mencantumkan bulan dan tahun dalam penulisannya.
Pencantuman informasi kedaluwarsa secara jelas pada kemasan
makanan atau minuman bersifat wajib.

3. Kuadran Il (Prioritas Rendah)

Atribut yang masuk pada kuadran Il memiliki tingkat kinerja
dan tingkat kepentingan yang dinilai rendah oleh responden.
Atribut yang masuk dalam kuadran ini dianggap memberikan
manfaat atau pengaruh yang kecil sehingga dapat
dipertimbangkan kembali jika ingin diperbaiki. Atribut yang
menempati kuadran ini dapat menjadi prioritas kedua untuk
diperbaiki oleh produsen. Atribut produk dodol buah jeruk siam
yang masuk pada kuadran lll adalah atribut tingkat kekenyalan
dan kepopuleran merek.

a. Tingkat kekenyalan

Atribut tingkat kekenyalan menempati kuadran Il dengan
koordinat 3,90 (sumbu x) dan 3,94 (sumbu Y). Atribut tingkat
kekenyalan dianggap memiliki kinerja yang masih rendah dan
memiliki tingkat kepentingan yang rendah. Dodol buah jeruk siam
memiliki tingkat kekenyalan yang dianggap masih kurang. Dodol
buah jeruk siam masih sedikit lengket dengan kemasan primer
produk. Tingkat kekenyalan produk dodol buah jeruk siam dapat
dipengaruhi oleh komposisi bahan baku. Penggunaan komposisi
bahan yang kurang pas mengakibatkan tingkat kekenyalan
produk kurang baik sehingga produk cenderung lembek dan
produsen akan mengalami kesulitan pada proses pengemasan
produk. Hal ini mengakibatkan atribut dinilai memiliki tingkat
kinerja yang rendah oleh konsumen. Atribut tingkat kekenyalan
dapat dipertimbangkan untuk dilakukan perbaikan kedepannya
oleh produsen sehingga dapat meningkatkan kualitas produk
dodol buah jeruk siam. Peningkatan kinerja atribut diharapkan
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dapat mendukung atribut-atribut lainnya dalam mencapai
harapan dan kepuasan konsumen.

Tingkat kekenyalan produk dodol buah dapat dipengaruhi
oleh kandungan kadar air bahan. Menurut Simatupang dkk
(2016) semakin meningkat kadar air bahan maka semakin
banyak air yang dapat diserap oleh granula pati selama proses
pemasakan dan menyebabkan produk menjadi kenyal. Proses
pemasakan dodol buah jeruk siam menggunakan sari buah jeruk
siam dan air santan sehingga kadar air pada bahan lebih tinggi.
Menurut Lukito dkk (2017) penambahan tepung dalam adonan
juga berpengaruh terhadap tingkat kekenyalan produk. Semakin
tinggi rasio penambahan tepung menyebabkan hasil akhir dodol
menjadi kenyal dan keras.

Strategi yang dapat dilakukan untuk melakukan perbaikan
atribut - tingkat kekenyalan produk adalah memperhatikan
penambahan santan pada adonan mentah dodol buah jeruk
siam. Proses pembuatan dodol buah jeruk siam menggunakan
1,5 liter air santan dan sari jeruk siam sejumlah +/- 1 liter.
Penggunaan air santan pada proses pembuatan dodol buah jeruk
siam sebaiknya menggunakan santan yang kental sehingga tidak
membutuhkan banyak air untuk membuat santan. Santan kelapa
dapat dimasak terlebih dahulu sehingga diperoleh santan kanil.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi kadar air pada adonan
mentah dodol buah jeruk siam sehingga diperoleh tingkat
kekenyalan produk yang lebih baik dari sebelumnya.

Produsen dodol buah jeruk siam juga perlu memahami
karakteristik fisik dodol buah jeruk siam yang telah masak
sehingga diperoleh produk yang masak sempurna dan tingkat
kekenyalan yang baik. Dodol buah jeruk siam yang belum masak
dengan maksimal juga menyebabkan tingkat kekenyalan produk
kurang baik sehingga dodol yang dihasilkan lembek, belum
terlalu kenyal dan menyulitkan proses pengemasan produk.
Karakteristik produk yang telah masak adalah produk tidak
lengket ketika disentuh dengan menggunakan tangan. Menurut
Ratnawati and Mayasti (2019) dodol yang berkualitas baik
memiliki tekstur padat, tidak lengket, permukaan mengkilap,
bearoma khas dan tidak tengik.
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b. Kepopuleran merek

Atribut kepopuleran merek menempati kuadran Il dengan
koordinat 2,99 (sumbu X) dan 3,82 (sumbu Y). Atribut
kepopuleran merek juga dianggap memiliki tingkat kinerja yang
rendah selain atribut tingkat kekenyalan. Produk dodol buah jeruk
siam memiliki tingkat kepopuleran merek yang masih rendah dan
masih belum banyak dikenal oleh masyarakat. Pemasaran yang
masih kurang maksimal menyebabkan kepopuleran merek yang
masih rendah. Pihak UKM “CAHAYA” masih belum melakukan
kegiatan promosi secara maksimal. Promosi produk selama ini
dilakukan dengan cara penyampaian produk dari mulut ke mulut,
kegiatan desa, maupun even-even lain. seperti pameran
kedinasan dan studi banding desa. Penguatan merek dodol buah
jeruk siam berperan penting dalam menunjang aspek pemasaran
produk.

Atribut merek memiliki peranan penting untuk memberikan
citra positif terhadap konsumen. Konsumen cenderung memiliki
tingkat loyalitas dan kepercayaan lebih terhadap produk dengan
merek yang terkenal di pasaran. Produk dengan merek yang
terkenal dianggap memiliki kualitas yang lebih baik dan informasi
yang lebih lengkap dibandingkan produk lain yang tanpa merek
(Chakti, 2019). Merek berperan dalam membantu konsumen
mengenali produk dan apa yang dapat dilakukan oleh produk
sehingga produk dapat dianggap berbeda dengan produk sejenis
yang ada di pasaran (Sari, 2017). Rendahnya kepopuleran
merek produk dikalangan masyarakat Kabupaten Banyuwangi
mengakibatkan atribut dinilai masih memiliki kinerja dan tingkat
kepentingan yang rendah. Akan tetapi, atribut ini dapat
dipertimbangkan untuk dilakukan perbaikan sehingga dapat
menunjang proses pemasaran produk kedepannya.

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja
atribut kepopuleran merek adalah melakukan kegiatan promosi.
Kegiatan promosi yang dapat dilakukan adalah promosi produk
pada media sosial seperti Whatsapp, Instagram dan Facebook.
Penggunaan media sosial dinilai lebih mudah dioperasikan dan
tidak menimbulkan beban biaya tambahan. Promosi produk
melalui media sosial dapat menjadi solusi untuk memperluas
jaringan pemasaran sehingga merek produk dapat lebih dikenal
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oleh masyarakat. UKM “CAHAYA” juga perlu untuk membentuk
tim pemasaran yang bertugas memperbarui informasi produk
pada media sosial sehingga kegiatan promosi dapat terus aktif
dan memudahkan konsumen untuk memperoleh informasi
terbaru berkaitan dengan produk. Menurut Warnadi dan Aris
(2019) kegiatan promosi dapat menjadi media bagi konsumen
untuk memahami produk yang ada di pasaran. Kegiatan promosi
memiliki dampak positif terhadap peningkatan penjualan, citra
produk dan menumbuhkan persepsi pelanggan.

4. Kuadran IV (Berlebihan)

Atribut yang masuk pada kuadran IV dinilai memiliki tingkat
kepentingan yang rendah menurut responden namun memiliki
kinerja yang dinilai baik sehingga dianggap berlebihan oleh
responden. Atribut yang menempati kuadran ini dianggap tidak
terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan oleh konsumen.
Atribut produk dodol buah jeruk siam yang masuk dalam kuadran
IV adalah atribut bentuk produk, tampilan warna produk, tekstur
produk, informasi penggunaan bahan tambahan pangan, bentuk
kemasan dan desain kemasan.

a. Bentuk Produk

Atribut bentuk produk menempati kuadran 1V dengan posisi
koordinat 3,99 (sumbu X) dan 3,90 (sumbu Y). Produk dodol buah
jeruk siam memiliki bentuk yang sudah sesuai dengan harapan
konsumen sehingga diperoleh tingkat kinerja atribut yang tinggi.
Penilaian konsumen terhadap suatu produk dapat didasarkan
pada tampilan fisik produk. Konsumen memiliki kecenderungan
untuk memperhatikan tampilan fisik sebelum memperhatikan
aspek lain pada produk. Dodol buah jeruk siam berbentuk adonan
yang kenyal dan dikemas dengan bentuk bulat memanjang
sebagaimana bentuk dodol pada umumnya. Bentuk dodol buah
jeruk siam dapat dilihat pada Gambar 4.2. Bentuk produk dodol
buah jeruk siam telah dinilai baik oleh konsumen sehingga tidak
membutuhkan perbaikan.

Menurut Ratnawati and Mayasti (2019) dodol merupakan
olahan pangan yang terbuat dari campuran tepung beras ketan,
gula dan santan yang direbus sampai menjadi kenyal, berminyak
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dan tidak lengket. Adonan dodol berubah menjadi pasta yang
padat, kenyal dan bisa diiris setelah didinginkan. Menurut
Kusuma dkk (2017) salah satu parameter fisik yang berperan
penting dalam pengawasan mutu adalah bentuk produk. Bentuk
menjadi salah satu sifat khusus yang dimiliki sebuah produk dan
menjadi dasar penting penentuan identitas produk. Produk dodol
berdasarkan bentuk komoditas termasuk dalam golongan olahan
pangan berbentuk adonan.
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Gambar 4. 2. Tampilan Bentuk Produk Dodol Buah Jeruk Siam

b. Tampilan Warna Produk

Atribut tampilan warna produk menempati kuadran IV
dengan posisi koordinat 4,05 (sumbu X) dan 3,84 (sumbu Y).
Atribut tampilan warna memiliki tingkat kinerja yang tinggi dengan
tingkat kepentingan yang rendah. Produk dodol buah jeruk siam
memiliki warna kuning kecokelatan tanpa penambahan pewarna
buatan. Warna dodol buah jeruk siam dianggap sudah baik dan
sudah sesuai dengan harapan konsumen. Pembentukan warna
dodol buah jeruk siam dipengaruhi oleh proses karamelisasi gula
yang ditambahkan pada adonan dodol.

Menurut Tamanna and Niaz (2015) reaksi maillard atau
reaksi pencokelatan nonenzimatik terjadi akibat reaksi antara
asam amino dan gula pereduksi pada suhu tinggi sehingga
menghasilkan rasa dan warna cokelat yang berbeda. Menurut
Lukito (2017) suhu pemasakan selama proses pemasakan dodol
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mengakibatkan terjadinya reaksi mailard dan karamelisasi dari
gula yang dicampurkan pada bahan sehingga menyebabkan
perubahan warna menjadi lebih cokelat. Menurut Nasarrudin dkk
(2012) semakin meningkat jumlah penambahan = gula
menyebabkan warna dodol menjadi cokelat kehitaman dan
tekstur menjadi keras.

c. Tekstur Produk

Atribut tekstur produk masuk kuadran IV dengan posisi
koordinat 3,96 (sumbu X) dan 3,92 (sumbu Y). Atribut tekstur
produk dodol buah jeruk siam dinilai memiliki tingkat kinerja yang
tinggi dan telah memenuhi harapan konsumen. Produk dodol
buah jeruk siam memiliki tekstur yang lembut, tidak keras dan
tidak lengket apabila disentuh ~menggunakan tangan.
Pembentukan tekstur dodol buah jeruk siam dipengaruhi oleh
penambahan tepung ketan putih yang digunakan sebagai bahan
baku pembuatan produk.

Menurut Suprapti (2005) dodol dapat dibuat dengan bahan
baku berupa tepung ketan maupun tepung ketan hitam. Dodol
berbahan tepung ketan putih memiliki hasil akhir lebih keras,
sedangkan dodol berbahan tepung ketan hitam memiliki tekstur
berserat. Menurut Amagliani dkk (2016) komposisi utama tepung
beras ketan yaitu karbohidrat yang 90 persen nya merupakan pati
yang didominasi oleh kandungan amilopektin. Menurut Hanggara
dkk (2016) kadar amilopektin yang tinggi mengakibatkan tepung
beras ketan putih sangat mudah mengalami proses gelatinisasi.
Penggunaan tepung beras ketan putih memberi sifat kental
sehingga dapat membentuk tekstur dodor menjadi lebih elastis
dan tidak lengket saat disentuh.

d. Informasi Penggunaan Bahan Tambahan Pangan

Atribut masuk kuadran IV dengan posisi koordinat 4,08
(sumbu X) dan 3,96 (sumbu Y). Produk dodol buah jeruk siam
produksi UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi telah
mencantumkan secara jelas informasi bahan tambahan pangan
pada kemasan sehingga dianggap telah sesuai dengan harapan
konsumen dan dinilai memiliki kinerja yang tinggi. Bahan
tambahan pangan yang digunakan dalam proses produksi adalah
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pengawet buatan berupa natrium benzoat dan air perasan jeruk
nipis. Bahan tambahan pangan seperti natrium benzoat sengaja
ditambahkan dengan tujuan untuk dapat mempertahankan
kesegaran, cita rasa dan menambah umur simpan produk.
Penggunaan natrium benzoate yang diizinkan sebagaimana yang
dikutip oleh Hesti dkk (2016), telah diatur oleh BPOM No0.36 tahun
2013 tentang batas maksimum penggunaan BTP pengawet yaitu
1000 ppm atau 1 gram per kg.

Pencantuman jenis bahan pengawet yang ditambahkan
dalam produk dodol buah jeruk siam telah dituliskan secara jelas
dalam penulisan komposisi produk. Informasi bahan tambahan
pangan menurut beberapa responden kurang penting untuk
dicantumkan pada kemasan karena dapat menurunkan
kepercayaan konsumen terhadap produk. Akan tetapi sebagian
besar responden lainnya menyatakan hal tersebut sangat penting
untuk dicantumkan pada kemasan sebagai informasi tambahan
bagi konsumen.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut adalah mencantumkan kadar penggunaan bahan
pengawet yang digunakan dalam produksi dodol buah jeruk siam
pada kemasan sekunder produk. Penggunaan bahan pengawet
yang digunakan oleh UKM “CAHAYA” pada proses produksi
dodol buah jeruk siam tetap pada kadar yang diizinkan. Menurut
Musyoka et all (2018) penggunaan bahan pengawet natrium
benzoat pada produk makanan dapat digunakan untuk
menghentikan  atau  mencegah  pertumbuhan ' mikroba.
Penggunaan natrium benzoat yang diizinkan dalam produk
makanan adalah kadar 0,1%. Jumlah penambahan natrium
benzoate pada proses pembuatan dodol buah jeruk siam
produksi UKM “CAHAYA” menggunakan 0,4 gram.

e. Bentuk Kemasan

Atribut bentuk kemasan masuk kuadran |V pada koordinat
4,03 (sumbu x) dan 3,95 (sumbu Y). Atribut bentuk kemasan
produk dodol buah jeruk siam telah dinilai baik dan memenuhi
harapan konsumen. Menurut Mufreni (2016) kemasan menjadi
hal yang paling penting sebelum konsumen memutuskan
pembelian terhadap suatu produk. Kemasan yang menarik
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secara visual dianggap memberikan citra yang baik terhadap
produk. Menurut Evanita & Okki (2017) fungsi kemasan selain
sebagai perlindungan produk juga digunakan untuk memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi konsumen ketika membawa
produk maupun mengonsumsi produk. Produk dodol buah jeruk
siam produksi UKM “CAHAYA” dikemas dengan dua macam
bentuk kemasan yaitu kemasan primer dan kemasan sekunder.

Kemasan primer dodol buah jeruk siam berupa plastik
tipis transparan yang dilengkapi dengan perekat di bagian tepi
plastik. Kemasan jenis plastik memiliki kelebihan berupa harga
yang terjangkau, mudah diperoleh disekitar tempat produksi dan
lebih fleksibel ketika digunakan sehingga memudahkan proses
pengemasan dodol. Kemasan sekunder dodol buah jeruk siam
terbuat dari kemasan plastik mika kue berbentuk segi empat.
Kemasan sekunder yang digunakan untuk mengemas produk
diperoleh dengan memesan secara online kemasan dari luar kota
sehingga produsen membutuhkan biaya lebih banyak dan waktu
untuk. memperoleh kemasan tersebut. Penggunaan kemasan
sekunder memiliki kelemahan yaitu produsen tidak dapat dengan
mudah menemukan kemasan tersebut disekitar lokasi produksi
apabila dibutuhkan dalam kondisi yang mendesak. Bentuk
kemasan sekunder dianggap memiliki kinerja yang masih
berlebihan. Penggunaan bentuk kemasan sekunder tersebut
dianggap terlalu mewah dan kurang sesuai untuk mengemas
produk dodol buah jeruk siam.

Strategi yang dapat dilakukan adalah menggunakan
kemasan mika plastik biasa berbentuk segi empat sebagai
kemasan sekunder produk dodol buah jeruk siam. Penggunaan
kemasan mika plastik biasa memiliki kelebihan yaitu kemasan ini
lebih mudah diperoleh di sekitar lokasi produksi dan dari sisi
harga juga lebih murah dibandingkan kemasan plastik mika kue.
Penggunaan kemasan mika plastik biasa juga dapat menjadi
salah satu alternatif untuk dapat menekan harga produk dodol
buah jeruk siam.
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Gambar 4 3. Bentuk Kemasan Sekunder Produk Dodol Buah
Jeruk Siam

f.  Desain Kemasan

Atribut desain kemasan masuk kuadran IV pada koordinat
4,00 (sumbu X) dan 3,92 (sumbu Y). Atribut desain kemasan
produk dodol telah dinilai baik oleh konsumen. Konsumen menilai
desain kemasan dodol buah jeruk sudah sangat baik. Desain
kemasan produk juga menjadi salah satu faktor penting bagi
konsumen sehingga konsumen merasa tertarik terhadap produk.
Desain kemasan sekunder produk dodol buah jeruk siam
membawa unsur warna khas buah jeruk sehingga didominasi
oleh warna kuning dan orange. Pemilihan jenis dan ukuran font
pada desain kemasan juga dianggap sudah baik dan dapat
dibaca dengan jelas oleh konsumen.

Menurut Sekarlaranti. (2013) elemen grafis kemasan
terdiri atas empat hal yaitu warna, tipografi, bentuk grafis dan
gambar. Elemen warna dan tipografi memiliki peranan paling
penting diantara dua elemen lainnya. Penentuan elemen tipografi
meliputi ukuran dan jenis font sangat terkait dengan kejelasan
informasi yang disampaikan melalui kemasan produk. Menurut
Nugrahani (2015) pemilihan warna pada kemasan memiliki
dampak psikologis yang berbeda. Produk yang memiliki karakter
warna yang kuat memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
persepsi konsumen dan menjadi ciri pembeda dengan produk
yang lainnya.
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Gambar 4 4. Desain Label pada Kemasan Sekunder

4.5 Hasil Analisis Metode Customer Satisfaction Index (CSI)

Metode Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan
untuk menentukan tingkat kepuasan konsumen secara
menyeluruh terhadap atribut produk dodol buah jeruk siam
produksi UKM “CAHAYA”. Perhitungan nilai CSI menggunakan
skor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dari masing - masing
atribut. Hasil perhitungan nilai CSI dodol buah jeruk siam dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Berdasarkan Tabel 4.6. diperoleh nilai indeks kepuasan
konsumen produk dodol buah jeruk siam adalah 79 %. Nilai
indeks kepuasan konsumen dodol buah jeruk siam masuk dalam
rentang skala 66 — 80 dan termasuk dalam kategori “Puas”. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen merasa puas
terhadap kualitas produk dodol buah jeruk siam produksi UKM
“CAHAYA”. Menurut Widodo dan Joko (2018) hasil dari metode
CSI dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat
kepuasan pelanggan sehingga dapat dijadikan pertimbangan
untuk melakukan evaluasi dan perbaikan atribut-atribut produk
yang masih dianggap kurang.
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Tabel 4. 7. Hasil perhitungan CSI produk dodol buah jeruk siam

No. Atribut MIS MSS WFi WS
1. Harga 4,21 357 0,087 0,309
2. Rasa 4,49 4,39 0,092 0,405
3. Bentuk Produk 3,9 3,99 0,080 0,320
4. Tampilan Warna Produk 3,84 4,05 0,079 0,320
5. ' Aroma 4,07 410 0,084 0,343
6. | Tekstur Produk 3,92 396 0,081 0,319
7.  Tingkat Kekenyalan 3,94 390 0,081 0,316
8. Informasi Penggunaan Bahan 3,96 4,08 0,081 0,332

Tambahan Makanan

9. Informasi Umur Simpan Atau 4,65 4,22 0,096 0,403
Masa Kadaluwarsa

10. Bentuk Kemasan 395 4,03 0,081 0,327

11. Desain Kemasan 392 4,00 0,081 0,322

12. Kepopuleran Merek 3,82 299 0,078 0,235

Jumlah Total 48,67 47,28 1,000 3,950
CSI = (Weighted Score Total : 5) X 100% = 78,993 % =~ 79 %

<
<

Sumber : Data Primer Diolah (2019).

Nilai indeks kepuasan yang diperoleh dalam penelitian
masih belum mencapai 100% sehingga UKM “CAHAYA” perlu
melakukan perbaikan terhadap atribut produk dodol buah jeruk
siam. Perbaikan atribut produk diharapkan dapat meningkatkan
indeks kepuasan konsumen sampai pada skala “Sangat Puas”
yaitu kategori nilai CSI 81 - 100. Perbaikan produk dapat
dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis kuadran pada
metode Importance Performance Analysis  (IPA). Atribut produk
yang perlu untuk dilakukan perbaikan adalah atribut yang masuk
pada kudaran | atau prioritas utama yaitu atribut harga. Atribut
yang dapat menjadi prioritas kedua untuk dilakukan perbaikan
adalah atribut yang masuk pada kuadran Il yaitu atribut tingkat
kekenyalan dan atribut kepopuleran merek. Atribut yang masih
dianggap berlebihan sehingga perlu untuk diperbaiki adalah
atribut yang masuk pada kuadran IV vyaitu atribut informasi
penggunaan bahan tambahan makananan dan atribut bentuk
kemasan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
hasil perhitungan Importance Performance Analysis (IPA)
diperoleh hasil pemetaan produk dalam masing-masing kuadran.
Atribut yang menjadi prioritas utama untuk dilakukan perbaikan
oleh produsen adalah atribut yang masuk pada kuadran | yaitu
atribut harga. Atribut dodol buah jeruk siam yang harus
dipertahankan oleh produsen adalah atribut yang masuk pada
kuadran 1l yaitu atribut rasa, aroma dan informasi umur simpan
atau kedaluwarsa. Atribut yang dapat menjadi prioritas kedua
untuk dilakukan perbaikan adalah atribut yang masuk pada
kuadran lll = yaitu atribut tingkat kekenyalan dan atribut
kepopuleran merek. Atribut yang masuk pada kuadran IV adalah
atribut bentuk produk, warna produk, tekstur produk, informasi
penggunaan bahan tambahan pangan, bentuk kemasan dan
atribut desain kemasan.

Hasil perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI)
dodol buah jeruk siam diperoleh nilai 79 %. Nilai indeks kepuasan
produk dodol buah jeruk siam masuk dalam rentang skala 66 —
80 menunjukkan bahwa nilai masuk dalam kriteria “Puas” atau
secara keseluruhan menunjukkan bahwa konsumen telah
merasa puas terhadap produk.

5.2 Saran

1. UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi perlu untuk
melakukan perbaikan terhadap atribut-atribut yang dinilai
masih ~kurang oleh responden. Perbaikan - atribut
diharapkan dapat mencapai kepuasan konsumen dan
membantu proses pemasaran produk.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu
melakukan analisis terhadap atribut-atribut lain yang
tercantum dalam produk seperti kandungan gizi, manfaat,
variasi produk, proses pemasaran produk dan pelayanan
di UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi sehingga
diperoleh analisis yang dapat digunakan untuk
menunjang perbaikan produk kedepannya.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

TAS BR KUESIONER PENELITIAN
8. ‘%7 JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN
> FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

' AQ/ i v

S B
@gp UNIVERSITAS BRAWIJAYA

' JI. Veteran, Malang 65145 Telp (0341) 551661

Kepada
Yth. Bapak/lbu/Saudara
Di Tempat

Dalam rangka penyusunan skripsi saya pada Jurusan
Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang, maka saya memohon partisipasi
dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk dapat meluangkan waktu
guna mengisi/menjawab daftar pertanyaan kuesioner di bawah
ini.

Data yang saya peroleh benar — benar hanya digunakan
untuk penelitian dan bukan untuk maksud lain. Saya sangat
menghargai informasi Bapak/Ibu/Saudara/i. Atas perhatian dan
kerja samanya, saya ucapkan terima kasih. Maka dari itu saya
mengharapkan Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini
dengan sebaik — baiknya. Atas perhatian dan kerja samanya saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Linda Apriliany
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A. DATA DIRI RESPONDEN
Nama o R sl e e enenennnn e e e e e reeenenaan
Jenis Kelamin : Laki — Laki/Perempuan *)
Usia
a. 17—21tahun
b. 22— 40 tahun
c. 40 -50 tahun
Pendidikan Terakhir :
a. SD/Sederajat
b. SMP/Sederajat
c. SMA/SMK/Sederajat
d. Diploma (D1/D2/D3/D4)
e. Sarjana (S1/S2/S3)
Pekerjaan :
a. Pelajar/Mahasiswa
b. Wiraswasta/Pengusaha
c. Pegawai Negeri
d. Pegawai Swasta
e. Lainnya, sebutkan ...
Pendapatan Per Bulan :
a. <Rp. 500.000,00
b. Rp.501.000,00 — Rp. 1.500.000,00
c. Rp.1.501.000,00 = Rp 2.500.000,00
d. >Rp. 2.501.000,00

*) coret yang tidak perlu

A. INFORMASI TAMBAHAN
1. Berapa kali anda pernah mengonsumsi produk dodol buah
jeruk siam produksi UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi
dalam kurun waktu 2 bulan terakhir?
a.1-2Kali b. 3-4 kali c.>5 Kali
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Penilaian Tingkat Kepentingan Atribut Produk Dodol Buah
Jeruk Siam Produksi UKM “CAHAYA” Kabupaten
Banyuwangi

Petunjuk :

« Pilihlah alternatif skor dengan memberikan tanda checklist (V) pada
salah satu kolom skala tingkat kepentingan yang menurut anda
paling sesuai

¢ Apabila anda ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban
yang telah anda buat sebelumnya. Kemudian lanjut berikan tanda

Skala Tingkat Kepentingan

Atribut 1 2 3 i 5

Produk Sangat Tidak | Kurang

Tidak ” :
Penting Penting | Penting

g Sangat

R&fifing Penting

a) Performance (Kinerja)

ps

Harga

2. Rasa

Bentuk
produk

Tampilan
4. warna
produk

b) Feature (Keistimewaan atau Ciri — Ciri)

Aroma

Tekstur
produk

Tingkat
kekenyalan

¢) Conformance (Kesesuaian dengan Spesifikasi)

Informasi
penggunaan
bahan
tambahan
makanan
(pengawet,
pewarna,
dan
pemanis
buatan)

AS

NIVERSIT

<
<
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d) Durability (Daya Tahan)

Informasi
umur

9. simpan atau
masa
kadaluwarsa

e) Aesthetics (Estetika)

Bentuk

10.
kemasan

Desain

11.
kemasan

f)  Perceived Quality (Kualitas Penerimaan)

Kepopuleran

Va merek

AS

<
<

NIVERSIT
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Penilaian Tingkat Kinerja Atribut Produk Dodol Buah Jeruk
Siam Produksi UKM “CAHAYA” Kabupaten Banyuwangi

Petunjuk :

e Pilihlah alternatif skor dengan memberikan tanda checklist (V)
pada salah satu kolom skala tingkat kepentingan yang menurut
anda paling sesuai

e Apabila anda ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada
jawaban yang telah anda buat sebelumnya. Kemudian lanjut

Skala Tingkat Kinerja

1 2 3 4 5

No. | Atribut Produk | Sangat
Tidak
Setuju

Tidak | Kurang
Setuju | Setuju

Sangat

petuju Setuju

a) Performance (Kinerja)

Harga produk
terjangkau

Produk memiliki
rasa yang enak

Bentuk produk
sesuai dengan
ekspektasi
konsumen

Tampilan warna
produk menarik

b) Feature (Keistimewaan atau Ciri — Ciri)

Produk memiliki
aroma khas

Produk memiliki
tekstur yang baik

Produk memiliki
tingkat
kekenyalan yang
baik

AS

c) Conformance (Kesesuaian dengan Spesifikasi)

NIVERSIT

Penggunaan
bahan tambahan
8. makanan
(pengawet,
pewarna, dan

<
<
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pemanis buatan)
ditampilkan
secara jelas pada
kemasan

d) Durability (Daya Tahan)

Informasi umur
simpan atau
masa
kadaluwarsa
produk
disampaikan
secara jelas pada
kemasan

e) Aesthetics (Estetika)

Bentuk kemasan

10. produk menarik

Desain kemasan

d. menarik

f) Perceived Quality (Kualitas Penerimaan)

Merek produk
telah banyak
dikenal oleh
masyarakat

12.

AS

<
<
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Kuesioner (Tingkat Kinerja)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.807 .823 12

ltem-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean| Variance if | Corrected | Squared Alpha if

if tem Item ltem-Total Multiple Item

Deleted Deleted | Correlation | Correlation| Deleted
X1 43.71 13.966 410 .381 799
X2 42.89 14.685 425 .302 .795
X3 43.29 14.996 435 432 795
< X4 43.23 14.664 .506 373 .790
= X5 43.18 14.331 .380 297 .801
<< S 4332  14.179 598 708 781
- X7 43.38 14.157 .565 727 .783
3 X8 43.20 15.515 .230 .340 .811
~ X9 43.06 15.027 449 .440 .795
Z X10 43.25 14.028 600 815 780
X11 43.28 14.305 .618 .831 781
X12 44.29 13.036 .450 .304 .801]

I




Lampiran 3. Hasil Pengujian Kuesioner (Tingkat Kepentingan)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Iltems
723 731 12
ltem-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean| Variance if | Corrected | Squared Alpha if
if tem Item ltem-Total Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation| Deleted

Y1 44.46 17.645 .207 .136 .723]
Y2 44.18 17.866 .249 181 717
Y3 44.77 15.896 514 414 .683
< Y4 44.83 16.910 .260 .186 719
>- Y5 44.60 16.788 .398 312 .700
: £ Y6 44.75 15.785 .547 483 .679
N Y7 44.73 17.149 332 .370 708
3 Y8 4471 16.491 .218 .285 734
~ Y9 44.02 17.798 .293 .315 713
> Y10 44.72 15.779 487 534 .686
Y11 4475 15.604 492 .564 .684
Y12 44.85 16.371 .365 .289 .703
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Lampiran 4. Perhitungan Tingkat Kesesuaian Atribut Produk

Dodol Buah Jeruk Siam
Skor Tingkat _Skor Tingkat
5 . Tingkat :
No Atribut Kepentingan P Kesesuaian
(Yi) Klngrja (%)
(Xi)
1. Harga 421 357 84,80
2. Rasa 449 439** 97,77
3. Bentuk produk 390 399 102,31
4. Tampilan warna o
produk 384 405 105,47
5. Aroma 407 410 100,74
6.  Tekstur produk 392 396 101,02
7. Tingkat kekenyalan 394 390 98,98
8. Informasi penggunaan 396 408 103,03
bahan tambahan
makanan
9. Informasi umur simpan 465** 422 90,75
10. Bentuk kemasan 395 403 102,03
11. Desain kemasan 392 400 102,04
12. Kepopuleran merek 382* 299* 78,27
Rata — Rata 97,27

<
<

1) Atribut Harga

Thi= -2/ %100 % = 84,80
b= Yoive PTG

2) Atribut Rasa

Thi= 232 1100 % = 97,77
o 448,5 g TRk

3) Atribut Bentuk Produk

Thi = S22 %100 % = 102,31
"= 390 ¥ DISTEN

4) Atribut Tampilan Warna

Thi = 295 100% = 105,47
T 33 ’Brawil

5) Atribut Aroma

Tki = i 100 % = 100,74
1= 407 X 0= )

6) Atribut Tekstur Produk

Thi = 2% 1100 % = 101,02
1T 392 Brawii

7) Tingkat Kekenyalan

Thi= 20 ¥ 100% = 98,98
1= 392 % Ay

8) Atribut Informasi BTP
408
Tki = — x 100 % = 103,03

396
9) Atribut Informasi Umur
Simpan
Tki = 2 100 % = 90,75
S G RS

10) Atribut Bentuk Kemasan

Thi= 293 100 % = 102,03
s BRI Siversh

11) Atribut Desain Kemasan
400

Tki = 392 x100 % = 102,04

12) Atribut Bentuk Kemasan

Thi = 222 4100 % = 78,27
s BRI PN
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai Weight Factor (WF)

No. Atribut MIS WHi
1. Harga 421 0,087
2. Rasa 4,49 0,092
3.  Bentuk produk 3.9 0,080
4.  Tampilan warna produk 3,84 0,079
5. Aroma 4,07 0,084
6.  Tekstur produk 3,92 0,081
7. Tingkat kekenyalan 3,94 0,081
8. Informasi - penggunaan bahan tambahan 3,96 0,081
makanan
9. Informasi umur simpan atau masa 4,65 0,096
kadaluwarsa
10. Bentuk kemasan 3,95 0,081
11. Desain kemasan 3,92 0,081
12. Kepopuleran merek 3,82 0,078
Jumlah Total 48,67 1,000
1) Atribut Harga 7) Atribut Tingkat
whal 4,21 = 0,087 Kekeny3a(|3a4n
1nivESdf WF = —— = 0,081
2) Atribut Rasa 48,67
Wile3 4,49 — 0,092 8) Atrlbutglr;fgrmay BTP
et OO WF = —— = 0,081
3) Atribut Bentuk Produk 48,67
3,9 9) Atribut Informasi Umur
WF = 1867 0,080 Simpan
4) Atribut Tampilan Warna 4,65
= ——=10,096
wi= 2% _ 0,079 A
T 48,67 10) Atribut Bentuk Kemasan
i 3,95
5) Atrlbutfor;)ma WE = P — 0,081
iy 48,67 BPa 11) Atribut Desain Kemasan
6) Atrlbut?:I"gegstur Produk WF = 4é = 0,081
WF = ——=10,081 .

48,67
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Weight Score (WS)

No. Atribut MSS  WAi Wsi
1. Harga 3,57 0,087 0,309
2. Rasa 4,39 0,092 0,405
3. Bentuk produk 3,99 0,080 0,320
4.  Tampilan warna produk 4,05 0,079 0,320
5. Aroma 4,10 0,084 0,343
6.  Tekstur produk 3,96 0,081 0,319
7. Tingkat kekenyalan 3,90 0,081 0,316
8. Informasi penggunaan bahan 4,08 0,081 0,332

tambahan makanan
9. Informasi umur simpan atau masa 4,22 0,096 0,403
kadaluwarsa

10. . Bentuk kemasan 4,03 0,081 0,327
11. Desain kemasan 4,00 0,081 0,322
12. Kepopuleran merek 299 0,078 0,235

Jumlah Total 47,28 1,000 3,950
1) Atribut Harga 7) Atribut Tingkat
WS; = 3,57 x 0,087 = 0,309 Kekenyalan
2) Atribut Rasa WS; =3,90x0,081 = 0,316
WS; = 4,39x 0,092 = 0,405 8) Atribut Informasi BTP
3) Atribut Bentuk Produk WS; = 4,08x 0,081 = 0,332
WS; =3,99x0,080 = 0,320 9) Atribut Informasi Umur
4) Atribut Tampilan Warna Simpan
WS; =4,05x0,079 = 0,320 WS; =4,22x0,96 = 0,403
5) Atribut Aroma 10) Atribut Bentuk Kemasan
WS; = 4,10x 0,084 = 0,343 W§; = 4,03x0,081 = 0,327
6) Atribut Tekstur Produk 11) Atribut Desain Kemasan

WS; = 3,96x 0,081 = 0,319

81
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Lampiran 7. Data Responden Penelitian

<
<
s
:

Jenis Usia Pendidikan . Pendapatan Per Jontel .
No. Nama . ] Pekerjaan Konsumsi
Kelamin (Tahun) Terakhir Bulan Produk
iz Siti Khoiriyah | Perempuan 22-40 | SMP/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Tangga
2. Ririn Eka S. Perempuan 22-40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | <Rp.500.000,00 > 5 kali
Sederajat Tangga
3. Hartaman Laki-Laki 41 -50 | Sarjana Pegawai > Rp. 2.501.000,00 1-2Kkali
(S1/52/S3) Negeri
4, Joko Laki-Laki 22 -40 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 501.000,00 - 1-2kali
Erfiansah Sederajat Pengusaha | Rp. 1.500.000,00
5. Nafi‘ul Perempuan 22-40 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 501.000,00 - 1-2kali
Hasanah Sederajat Pengusaha | Rp. 1.500.000,00
6. Lita Wiwin Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2kKali
Sederajat Tangga
7. Azizatul Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2kali
Munawaroh Sederajat Tangga
8. Putri Firda F. | Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Mahasiswa
9. Sri Utami Perempuan 22-40 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
10. | Puji Lestari Perempuan 41 -50 | SMP/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Tangga
11. | Muklis Laki-Laki 22-40 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Pengusaha
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Lampiran 7. Data Responden Penelitian (Lanjutan)

<
<
s
:

Jenis Usia Pendidikan . Pendapatan Per ARl :
No. Nama . : Pekerjaan Konsumsi
Kelamin (Tahun) Terakhir Bulan Produk
12. | Supriyadi Laki-Laki 41 -50 | SD/Sederajat | Pegawai Rp. 501.000,00 - 1-2Kkali
Swasta Rp: 1.500.000,00
13. | Kamsi Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai < Rp. 500.000,00 3-4kali
Sederajat Swasta
14. | A. Zaini Laki-Laki 41-50 | SMP/ Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Swasta
15. | Sumadi Laki-Laki 41-50 | SMA/SMK/ Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Swasta
16. | Moch. Faruq Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Swasta
17. | Sutiya Perempuan 41 -50 | SD/Sederajat | Ibu Rumah | <Rp.500.000,00 > 5 kali
Tangga
18. | Sugeng Laki-Laki 41-50 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 501.000,00 - 1-2Kkali
Purnomo Sederajat Pengusaha | Rp: 1.500.000,00
19. | Zanuarita Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
P.D. Sederajat Mahasiswa
20. | Retno Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Pelajar/ Rp. 501.000,00 - 1-2kali
Junianti Sederajat Mahasiswa | Rp. 1.500.000,00
21. | Nur Laili Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Mahasiswa
22, | Camelia Perempuan 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Farisca A. Sederajat Mahasiswa
23. | Fuad Laki-Laki 41 -50 | Sarjana Pegawai > Rp. 2.501.000,00 | 3 -4 kali
Musyadad (S1/82/S3) Swasta
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Lampiran 7. Data Responden Penelitian (Lanjutan)

<
<
s
:

Jenis Usia Pendidikan . Pendapatan Per ARl :
No. Nama . : Pekerjaan Konsumsi
Kelamin (Tahun) Terakhir Bulan Produk
24. | Dea Natalia Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
A. Sederajat Mahasiswa
25. | Devi Perempuan 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Puspasari Sederajat Mahasiswa
26. | Romy Izza Laki-Laki 22 -40 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Alfa Sederajat Pengusaha
27. | Devin Laki-Laki 22 -40 | SMA/SMK/ Pelajar/ Rp. 501.000,00 - 1-2kali
Anugrah P. Sederajat Mahasiswa | Rp. 1.500.000,00
28. | Prihariyati Perempuan 41 -50 | Sarjana Pegawai > Rp. 2.501.000,00 1-2kali
(S1/82/S3) Negeri
29. | Anonim Perempuan 41 -50 | SD/Sederajat | Ibu Rumah | <Rp.500.000,00 3-4Kkali
Tangga
30. | Midi Surya Laki-Laki 41-50 | Sarjana Pegawai > Rp. 2.501.000,00 | 1 -2 kali
Pratama (S1/S2/S3) Swasta
31. | Yudhistira Laki-Laki 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Dheril P, Sederajat Mahasiswa
32. | M. Firdaus Laki-Laki 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Alfarizi Sederajat Mahasiswa
33. | Nanang Hs. Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai > Rp. 2.501.000,00 > 5 kali
Sederajat Swasta
34. | Johar Bayu K. | Laki-Laki 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Mahasiswa
35. | Robby Laki-Laki 17-21 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | > Rp. 2.501.000,00 | 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
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36. | Ervan Effendi | Laki-Laki 22-40 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | > Rp. 2.501.000,00 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
37. | Moh. Andy A. | Laki-Laki 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Mahasiswa
38. | Eni Hamida Perempuan 22-40 | SMP/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Tangga
39. | Tiana Hartatik | Perempuan 22-40 | SMP/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 > 5 kali
Sederajat Tangga
40. | Wahyu Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Agustin Sederajat Tangga
41. | Lois EkaW. Perempuan 22-40 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 501.000,00 - 1-2kali
Sederajat Pengusaha | Rp. 1.500.000,00
42. | SriYaningsih | Perempuan 22-40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Tangga
43. | Ripmatul Perempuan 22 -40 | SMP/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sa'diyah Sederajat Tangga
44. | Asmai Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 3-4kali
Sederajat Pengusaha
45. | Andi Laki-Laki 22 -40 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | Rp. 1.501.000,00 - 1-2kali
Sederajat Pengusaha | Rp 2.500.000,00
46. | Yosi Andre Laki-Laki 22 -40 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | > Rp. 2.501.000,00 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
47. | Amanda Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Mahasiswa
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48. | Suhartatik Perempuan 17-21 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 1.501.000,00 — > 5 kali
Sederajat Pengusaha | Rp 2.500.000,00
49, | Siti Nur K. Perempuan 41 -50 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 > 5 kali
Sederajat Tangga
50. | Suprapto Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai Rp. 1.501.000,00 — > 5 kali
Sederajat Swasta Rp 2.500.000,00
51. | Sumarni Perempuan 41-50 | SD/Sederajat | Ibu Rumah | < Rp.500.000,00 > 5 kali
Tangga
52. | Siva Wahyu Perempuan 17 -21 | Diploma Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
(D1/D2/D3/D4 | Mahasiswa
)
53. | Alfi Perempuan 41 -50 | SMA/SMK/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Pengusaha
<t 54, | Sukaji Laki-Laki 41 -50 | SMP/ Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2kali
é Sederajat Swasta
g e (€ 55. | Angel Perempuan 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
e e Sederajat Mahasiswa
> g 56. | Anita Perempuan 22-40 | SMP/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2kali
& Sederajat Tangga
= é 57. | Yunita Perempuan 22-40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Z A Sederajat Tangga
= 58. | Lailatul Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2Kali
Mursida Sederajat Tangga
59. | Istiani Perempuan 22-40 | SD/Sederajat | Ibu Rumah | <Rp.500.000,00 1-2kali
Tangga
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60. | Oki Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Mahasiswa
61. | Suparto Laki-Laki 41 -50 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Pengusaha
62. | Tri Lesningati | Perempuan 41 -50 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Pengusaha
63. | Puput Dwi Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/Mah | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Lestari Sederajat asiswa
64. | Tumiyem Perempuan 22 -40 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
65. | Bagus Setya | Laki-Laki 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Budi Sederajat Mahasiswa
66. | Dini Septi D. Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kKali
Sederajat Mahasiswa
67. | llham Laki-Laki 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Mahasiswa
68. | M.Taufikur Laki-Laki 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Mahasiswa
69. | Juma'i Laki-Laki 41 -50 | Sarjana Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
(S1/82/S3) Swasta
70. | Isharo Perempuan 41 -50 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Pengusaha
71. | Sumira Perempuan 41 -50 | SD/Sederajat | Ibu Rumah | < Rp.500.000,00 1-2kali
Tangga
72. | Dewi Nasita Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
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Sederajat Mahasiswa
73. | Halila Perempuan 22-40 | SMP/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Tangga
74. | Nia Perempuan 22-40 | SMP/ Wiraswasta/ | Rp. 1.501.000,00 - > 5 kali
Sederajat Pengusaha | Rp 2.500.000,00
75. | Nanda Perempuan 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Wijayanti Sederajat Mahasiswa
76. | Siti Nurtinah Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kKali
Sederajat Mahasiswa
77. | Ifa Perempuan 41 -50 | SMA/SMK/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Tangga
78. | Dadang Laki-Laki 22 -40 | Sarjana Pegawai > Rp. 2.501.000,00 1-2kali
Ginanjar R. (S1/S2/S3) Negeri
79. | Sandra Perempuan 22-40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat Tangga
80. | Tri Perempuan 22 -40 | SMA/SMK/ Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2Kali
Sederajat Tangga
81. | Fitriatul Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pegawai < Rp. 500.000,00 1-2kali
Hasanah Sederajat Negeri
82. | Maufirotul Perempuan 17-21 | SMA/ISMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Jannah Sederajat Mahasiswa
83. | Anonim Laki-Laki 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kali
Sederajat Mahasiswa
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84. | Indah Perempuan 22 -40 | Diploma Pegawai Rp. 501.000,00 - 1-2kali
(D1/D2/D3/D4 | Swasta Rp. 1.500.000,00
)
85. | Masruro Perempuan 17 -21 | Diploma Pelajar/Mah | > Rp. 2.501.000,00 1-2Kkali
(D1/D2/D3/D4 | asiswa
)
86. | Aulia Vivin S. | Perempuan 22 -40 | Diploma Ibu Rumah | < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
(D1/D2/D3/D4 | Tangga
)
87. | Wulan Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/Mah | < Rp. 500.000,00 1-2kali
Sederajat asiswa
88. | Fatihatuz Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2kali
Zahro Sederajat Mahasiswa
89. | Dija Perempuan 22 -40 | SD/Sederajat | Pegawai > Rp. 2.501.000,00 1-2kali
Swasta
90. | Umi Fitriani Perempuan 17 -21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kali
Sederajat Mahasiswa
91. | Kustinah Perempuan 41 -50 | SMA/SMK/Se | Wiraswasta/ | > Rp. 2.501.000,00 1-2kali
derajat Pengusaha
92. | Ninik Sri Perempuan 22-40 | SMA/SMK/ Pegawai Rp. 1.501.000,00 - > 5 kali
Wahyuni Sederajat Swasta Rp 2.500.000,00
93. | Eka Febrinsia | Perempuan 17-21 | SMA/SMK/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
Sederajat Mahasiswa
94. | Kateno Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai Rp. 1.501.000,00 - > 5 kali
Sederajat Swasta Rp 2.500.000,00
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95. | Rian Winarsih | Perempuan 41-50 | SMP/ Wiraswasta/ | < Rp. 500.000,00 > 5 kali
Sederajat Pengusaha
96. | Nurhaliza Dwi | Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
L. Sederajat Mahasiswa
97. | Sunaryo Laki-Laki 41 -50 | SMA/SMK/ Pegawai Rp. 1.501.000,00 - 1-2kali
Sederajat Swasta Rp 2.500.000,00
98. | Ali Laki-Laki 41-50 | SMA/SMK/Se | Pegawai > Rp. 2.501.000,00 1-2kali
Munasyikin derajat Swasta
99. | Sunarti Perempuan 41 -50 | SMP/ Ibu Rumah < Rp. 500.000,00 > 5 kali
Sederajat Tangga
100. | Diva Andina Perempuan 17-21 | SMP/ Pelajar/ < Rp. 500.000,00 1-2Kkali
D.P. Sederajat Mahasiswa
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Lampiran 8. Data Hasil Kuesioner Tingkat Kinerja Dodol Buah Jeruk Siam (Lanjutan)
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Lampiran 8. Data Hasil Kuesioner Tingkat Kinerja Dodol Buah Jeruk Siam (Lanjutan)
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Lampiran 8. Data Hasil Kuesioner Tingkat Kinerja Dodol Buah Jeruk Siam (Lanjutan)
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Lampiran 9. Data Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan Dodol Buah Jeruk Siam
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Lampiran 9. Data Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan Dodol Buah Jeruk Siam (Lanjutan)
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Lampiran 10. Diagram Alir Pembuatan Dodol Buah Jeruk Siam
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